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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh kadan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy esdan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط







 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em و
ٌ Nun n En 
 Wau w We و






 Ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 






Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a اَا 
 kasrah i i اِ
 ḍammah u u اُا 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabung antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
َا   fatḥahdanyā‟ Ai a dan i 
ْو   fatḥahdanwau au a dan u  َا
        
Contoh: 
َا  ٍْو  kaifa :  َا
لَا    haula :  َا ْو
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 




a dan garis di 
atas 
  kasrahdanyā‟ i 
i dan garis di 
atas 
   ḍammahdanwau ū 






 mata :يَا تَا 
يَاى  rama: رَا
ٍْومْو   qila :  ِق
تُم  ًُم ْو   yamutu: ٌَا
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
َا لِق  وَا َا ُم اْو َاطْو  raudal al-at fal : رَا
ُم  هَا ٌْوَُا ُم اْونلَا   ِق ًَا ِق   al-madinah al-fadilah : اَانْو
ًَا  كْو  al-hikmah :   اَانْوحِق
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  




ٍْوَُا   najjainah :ََاجَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyi huruf  yang  ada setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
ُم  لَا  al-falsafah :اَانْولَاهْو َا
 al-biladu :اَانْو ِق َادُم 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
a. Hamzah di Awal 
تُم   umirtu : اُميِق ْو
b. Hamzah Tengah 
ٌَا  وْو  ta‟muruna : تَاأْويُم ُم
c. HamzahAkhir 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim mau pun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya dengan huruf  Arab  yang  sudah 
lazim dirangkaikan dengan  kata  lain  karena ada huruf atau harakat  yang 
dihilangkan,  maka dalam transliterasinya penulisan  kata  tersebut bisa dilakukan 




9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َّ ٍُم  ٌْو َا  Dinullah  دِق  billah    بِق  َّللَّ
Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
   َّ ًَا ِق  حْو ًْو رَا  Hum fi rahmatillah    ُمىْو  فِق
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps),dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   =  subhānahū wa ta„ālā 
Saw.   = sallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.      = „alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 










Nama  :  Andi Husnul Amalia 
NIM   :  10100117004 
Judul   : Tinjauan Hukum Islam Tentang Budaya Mappacci di 
Kalangan Masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten Wajo 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Budaya Mappacci di Kalangan Masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
Pokok masalah terdiri dari dua sub masalah yaitu: 1) Bagaimana budaya praktik 
mappacci dalam perkawinan di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo? 2) Bagaimana 
perspektif hukum Islam terkait budaya mappacci di kalangan Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mencoba mengerti 
makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-
orang dalam situasi/fenomena objek yang diteliti, dengan mendapatkan informasi 
maupun pandangan para tokoh masyarakat dan informan yang lain terhadap 
budaya praktik mappacci pada penelitian ini. Selanjutnya, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Lalu teknik 
pengolahan dan analisis data diawali dengan penelusuran dan pencarian catatan 
pengumpulan data, dilanjutkan dengan mangorganisasikan dan menata data 
tersebut ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan memilih 
yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang dipelajari dan diakhiri dengan 
membuat kesimpulan dan laporan. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi budaya mappacci 
di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo pelaksanaannya tetap dipertahankan dan 
dipelihara karena tergolong sebagai adat (kebiasaan) yang dianggap baik pada 
rangkaian upacara perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo 
dan juga dalam setiap pelaksanannya tidak menentang Hukum Islam. Oleh karena 
itu, budaya ini dibolehkan dan tetap dilestarikan dan dilakukan sebagai budaya 
daerah pada rangkaian upacara adat perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo. Adapun beberapa perbedaan dari segi tata cara pelaksanannya 
sesuai dengan kedudukan status sosial masyarakat itu sendiri baik dari golongan 
bangsawan maupun rakyat biasa. 
Implikasi Penelitian ini adalah: 1) Hendaknya masyarakat Bugis tidak 
terjerumus terhadap hal-hal yang akan merusak identitas bersama serta kerukunan 
yang sudah tertanam sejak dulu. 2) Masyarakat hendaknya mempertahankan, 
melestarikan serta memelihara adat istiadat tersebut. 3) Hal yang perlu 
disempurnakan dalam prosesi perkawinan adalah pakaian calon mempelai wanita 
untuk tetap menutup aurat, dan tidak tipis. Dengan tetap memakai pakaian adat 








BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hukum perkawinan merupakan bagian integral dari syari‟at Islam, yang 
tidak terpisahkan dari dimensi akidah dan akhlak Islami. Di atas dasar inilah 
hukum perkawinan ingin mewujudkan perkawinan di kalangan orang muslim 
menjadi perkawinan yang bertauhid dan berakhlak, sebab perkawinan semacam 
inilah yang bisa diharapkan memiliki nilai transendental dan sakral untuk 
mencapai  tujuan perkawinan yang sejalan dengan tujuan syari‟at Islam.
1
 
Sebagai komponen dari ajaran Islam,  maka syari‟at Islam adalah sistem 
norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya yang disebut 
dengan kaidah ibadah, mengatur hubungan manusia dengan sesamanya serta 
hubungan manusia dengan alam lainnya yang disebut dengan kaidah mu‟amalah. 
Salah satu komponen dari kaidah mu‟amalah yang sekaligus mencakup kaidah 
ibadah adalah hukum yang berkaitan dengan al-ahwalus syakhshiyah,yang 
muatannya antara lain mengenai hukum perkawinan.
2
 
Perkawinan di Indonesia sendiri diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan disahkan dan ditandatangani 
Presiden Republik Indonesia Jenderal TNI Soeharto di Jakarta pada tanggal 2 
Januari 1974
3
. Di dalam pasal 1 UU no. 1-1974 dikatakan bahwa “Perkawinan 
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
                                                             
1
 Drs. H. M. Anshary MK, S.H., M.H., Hukum Perkawinan di Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), Cet I, h. 10. 
2
 Drs. H. M. Anshary MK, S.H., M.H., Hukum Perkawinan di Indonesia, h. 11. 
3
 Prof. H. Hilman Hadikusuma, S.H., Hukum Perkawina Indonesia (Bandung: Mandar 





berdasarkan Ketuhanan Yang maha Esa. Jadi menurut pandangan perkawinan ini 
bahwa „ikatan antara seorang suami dengan seorang isteri‟ berarti perkawinan 
sama dengan „perikatan‟ (verbindtenis).
4
 
Islam memandang bahwa perkawinan adalah sesuatu yang luhur dan 
sakral, bermakna ibadah kepada Allah, menjalankan sunnah Rasulullah dan 
dilaksanakan atas dasar keikhlasan, dan rasa tanggungjawab, membentuk keluarga 
yang kekal dan bahagia, bahkan dalam pandangan masyarakat pun perkawinan itu 
bertujuan membangun, membina, dan memelihara hubungan kekerabatan yang 
rukun dan damai agar tercapainya tujuan perkawinan yang sakinah, mawaddah 
dan warahmah. Sebagaimana yang telah disyariatkan dalam QS Ar.Ruum/30:21 




َۡ أ ِ ٌّ ۡن َخيََق ىَُكً 
َ
َٰخِِّۦٓ أ َۡ َءاَي ٌِ َو
ُرونَ  ٔۡ ٖت َ َخَفهَّ َٰ َِم  َيَٰجٖت ّىَِل  (٢١ ) َورَۡ ًَث  إِنَّ ِ  َ 
Terjemahnya : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada  yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.
5
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam Perkawinan merupakan suatu akad yang 
sangat kuat miitsaaqan gholidhon untuk mematuhi perintah Allah dan 
melaksanakannya adalah ibadah.  
Pada hakikatnya dari beberapa pengertian perkawinan diatas memiliki arti 
yang serupa. Yang membedakan hanyalah mengenai bagaimana proses 
pelaksanaan perkawinan itu sendiri yang tidak terlepas dari suatu budaya atau adat 
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istiadat dari wilayah tertentu terkhususnya dari ragam pelaksanaan perkawinan di 
daerah bugis. 
Di Indonesia yang terdiri dari berbagai ras, suku, dan agama juga memiliki 
berbagai macam budaya atau adat istiadat yang berlaku. Kebudayaan sangatlah 
penting dalam kehidupan bermasyarakat karena kebudayaan memegang peranan 
penting dari setiap aspek kehidupan, serta kebudayaan yang berlaku pada setiap 
daerah itu bermacam-macam dan memiliki ciri khas tertentu dari setiap budaya 
yang diyakini oleh masyarakat, terkhususnya pada masyarakat bugis. 
Saraq (syariah) dan adeq (adat) menjadi dua hal yang saling menemukan 
bentuk dalam dinamika kehidupan masyarakat Bugis. Saat kehidupan diatur 
dengan pangngaderreng (undang-undang sosial) sebagai falsafah tertinggi yang 
mengatur masyarakat sampai penaklukan seluruh tanah Bugis tahun 1906, maka 
unsur yang awalnya hanya terdiri atas empat kemudian berubah menjadi lima. Ini 
untuk mengakomodasi diterimanya Islam sebagai pedoman hidup. Sistem yang 
saling mengukuhkan pangngaderreng didirikan atas : 
1) Wariq (protokoler kerajaan), 
2) Adeq (adat-istiadat), 
3) Bicara (sistem hukum), 
4) Rapang (pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan), dan 
5) Saraq (syariat Islam) 
Senada dengan itu, Noorduyn mengemukakan bahwa pandangan 
masyarakat Wajo yang hanya mau bertindak atas dasar assituruseng (kesepakatan 
umum). Sementara abiasang (kebiasaan) sebagai titik awal dalam mewarnai 
aktivitas komunal. Dalam dua prinsip ini tercermin amaradekang (kemerdekaan). 





menjadi dewa). Kesatuan antara adat dan Islam semuanya berhulu kepada 
manusia sebagai individu untuk memahami ajaran Tuhan melalui Islam. Ketika 
melaksanakan Islam berdasarkan spirit siriq (malu) kepada Tuhan, pada proses 
berikutnya melahirkan ketakwaan kepada Allah. Keberadaan adat dan agama 
menjadi interaksi antar berbagai elemen masyarakat. Walaupun pergantian 
kekuasaan berganti secara turun temurun tetapi kelangsungan adat tetap utuh dan 
muncul sebagai pengukuh kehidupan.
6
  .     
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa  di kehidupan dewasa ini yang 
semakin lama semakin maju terdapat pergeseran nilai-nilai budaya atau adat 
dalam kehidupan masyarakat yang terkadang bertentangan dengan syariat. Untuk 
itu, perlu adanya reinterpretasi makna adat suku bugis sesungguhnya agar 
masyarakat dalam menjalankan adat  sesuai dengan syariat. Seperti halnya adat 
perkawinan di suatu daerah itu bisa dipertahankan bahkan dilestarikan apabila 
adat tersebut tidak menyalahi ajaran Islam.
7
  
Kedudukan adat dalam keberagaman orang bugis memiliki posisi yang 
khas dalam pelaksanannya, seperti halnya adat perkawinan  yang dilaksanakan 
pada masyarakat bugis. Dimana upacara perkawinan dari setiap adat pada 
beberapa daerah mempunyai perbedaan baik segi pelaksanannya atau dari segi 
perlengkapan yang digunakan dalam melakukan prosesi perkawinan. 
Tahapan-tahapan budaya perkawinan masyarakat Bugis, terkhusus Bugis 
Wajo dipandang sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan. Bahkan bagi 
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masyarakat Wajo, perkawinan yang dilangsungkan tanpa mengikuti tahapan-
tahapan budaya terkesan kurang sempurna. Dalam artian bahwa tahapan-tahapan 
perkawinan merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dari inti acara 
perkawinan itu, yaitu akad nikah.
8
 
Adapun tahapan tahapan prosesi perkawinan adat masyarakat Bugis 
disetiap daerah umumnya hampir sama diantaranya tahap penjajakan (mappese‟-
pese‟), kunjungan lamaran (madduta), penerimaan lamaran (mappetu ada), 
penyerahan uang belanja (meppenre‟doi), dan pesta (tudang botting). Namun, 
kerap menjadi perbedaan dalam prosesi perkawinan adat masyarakat bugis 
diberbagai daerah adalah pelaksanaan upacara adat sebelum perkawinan seperti 
mappaisseng, mappasau (mandi uap), mappacci (tudang penni), kawissoro, 
mappasilukka dan mappasikarawa, serta mappanre temme. Namun perbedaan ini 
tidak menjadikan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya masyarakat bugis ini 
luntur atau hilang. 
Keseluruhan prosesi upacara adat dalam perkawinan masyarakat bugis 
masing-masing memiliki nilai budaya yang terkandung didalamnya, seperti halnya 
dalam budaya mappacci yang termasuk adat perkawinan masyarakat bugis yang 
dilakukan pada malam hari sebelum prosesi akad nikah. Budaya mappacci ini 
dalam perkawinan memiliki makna yang mendalam dan nilai budaya tersendiri. 
Maka dari itu skripsi ini hanya akan membahas mengenai budaya juga makna 
yang terdapat pada prosesi budaya mappacci (tudang penni) di kalangan 
masyarakat Kecamatan Bola kabupaten Wajo yang masih mempertahankan 
budaya mappacci tersebut dalam prosesi upacara adat dalam perkawinan. 
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Berdasarkan hal tersebut, akhirnya penulis berinisiatif untuk melakukan 
penelitian guna menyusun sebuah skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Budaya Mappacci di kalangan Masyarakat Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini maka penulis memfokuskan penelitiannya tentang 
Tinjaun Hukum Islam Tentang Budaya Mappacci di Kalangan Masyarakat 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus 
Dalam pembahasan skripsi ini, untuk itu penulis akan menjelaskan makna 
atau pengertian dari beberapa kata yang dianggap penting yang tertera dalam judul 
skripsi yakni : Tinjauan Hukum Islam Tentang Budaya Mappacci di Kalangan 
Masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten Wajo, sebagai berikut: 
a. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah 
menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
9
 
b. Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan 
untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur‟an, hadis 
Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabiin, maupun pendapat yang 
berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.
10
  
c. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
11
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d. Mappacci adalah akar kata dari kata „pacci‟ yang diartikan dengan 
mebersihkan diri, mappacci dilaksanakan pada malam hari sebelum akad 
nikah dengan tujuan calon pengantin laki-laki dan calon pengantin 
perempuan dapat menjalin kehidupan rumah tangga dengan hati yang 
bersih. 
Dari beberapa definisi diatas dapat diketahui bahwa ajaran Islam adalah 
ajaran yang berlandaskan dari Al-qur;an dan hadis namun pengertian Islam disini 
adalah ajaran mengenai ketuhanan yang dilestarikan dari kelompok masyarakat di 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dan untuk 
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TENTANG BUDAYA MAPPACCI DI KALANGAN MASYARAKAT 
KECAMATAN BOLA KABUPATEN WAJO, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana budaya praktik mappacci dalam perkawinan di Kecamatan 
Bola Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terkait praktik budaya mappacci di 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo?  
D. Kajian Pustaka 
Pada penyusunan skripsi ini penulis melakukan pencarian beberapa 
literatur-literatur yang berhubungan dengan obyek kajian penelitian ini sebagai 
rujukan dalam penyusunan skripsi ini. Adapun beberapa rujukan diantaranya : 
1. Drs. H.M. Anshary MK, S.G., M.H. dalam bukunya yang berjudul Hukum 





menggali berbagai masalah krusial dalam hukum perkawinan yang kerap 
menjadi kontroversi dan perdebatan dalam masyarakat. 
2. Prof. H. Hilman Hadikusuma, S.H. dalam bukunya yang berjudul Hukum 
Perkawinan Indonesia, 2007, yang menjelaskan perkawinan dari beberapa 
sudut pandang menurut perundangan, hukum adat dan hukum agama. 
3. Prof. Dr. H. Syarifuddin Latif, M.HI dalam bukunya Fiqih Perkawinan 
Bugis Tellumpoccoe, 2017, yang menjelaskan tentang prosesi perkawinan 
masyarakat bugis diantaranya bugis bone, bugis wajo dan bugis soppeng, 
tetapi penulis hanya mengambil penjelasan prosesi perkawinan masyarakat 
bugis wajo sesuai dari judul skripsi yang penulis teliti. 
4. Susan Bolyard Millar, dalam bukunya Perkawinan Bugis, 2018, yang 
menjelaskan mengenai pesta pernikahan Bugis, menggeledah beragam 
makna di balik pesta megah, ritus-ritus yang mengiringi ritual panjang 
pernikahan, serta segala bentuk ritual yang semua itu mempunyai makna 
simbol tersendiri. 
5. Dalam jurnal Ismail Suardi Wekke, Dengan judul : Islam dan Adat: 
Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama Dalam Masyarakat Bugis, Juni 
2013 
6. Dalam skripsi yang ditulis oleh Mutmainna dengan judul : Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Tradisi Mappaccing Dalam Perkawinan 
Masyarakat Bugis Di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Tahun 
2017. Dimana, penelitian tersebut dilakukan di daerah  Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai, sedangkan penulis melakukan penelitian didaerah 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo dan kemudian melihat beberapa 
perbedaan mendasar pada prosesi mappacci yang dilaksanakan di daerah 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui  proses praktik budaya mappacci dalam perkawinan di 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat unsur-unsur Hukum Islam terkait praktik 
budaya mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait budaya praktik 
mappacci yang  telah dilaksanakan secara turun-temurun di Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo. 
b. Untuk memberikan pengetahuan baru terhadap masyarakat terkait budaya 





BAB II   
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan mempunyai arti dan kedudukan yang sangat penting dalam 
tata kehidupan manusia. Sebab dengan perkawinan, dapat dibentuk ikatan 
hubungan pergaulan antara dua insane yang berlainan jenis secara resmi dalam 
suatu ikatan suami istri menjadi satu keluarga.
12
 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 
berasal dari kata nikah  ( َِقكَا حُم) yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri 
sering digunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
13
 
Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, di antaranya, 
yaitu:  
الزََّواُج َشْرًعا ُهَو َعْقٌد َوَضَعُه الشَّا رُِع لُِيِقْيَد ِمْلَك ِاْسِتْمَتاِع الرَُّجِل ِِبْلَمْرأَِة َوِحلَّ ِاْسِتْمَتاِع 
                                                                               ِِبلرَُّجلِ  اْلَمْرأَة 
                                                                                       
Perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang ditetapkan syara‟ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
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Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan: 
 
                           .اللََّ اُا َشْرًعا ُهَو َعْقٌد  َيَتَ مَُّ  ِاَِب َحَ  َوْ ٍ  ِِبَْ ِ  اِْ َ اٍا َأْو َ ِْوِ 
                                            
Nikah menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengandung ketentuan 
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-
kata yang semakna dengannya.
15
    
Definisi yang dikutip Zakiah Daradjat: 
                                َعْقٌد  َيَتَ مَُّ  ِاَِبَحَ  َوْ ٍ  بَِلْفِ  اللَِّ ا ِا َأِو التََّيْزِوْ ِج َأْوَمْعَلا ُُهَا
Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual   
dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna dengan keduanya.
16 
Definisi beberapa pakar Indonesia juga akan dikutipkan di sini. 
 Menurut Sajuti Thalib, perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci kuat 
dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun-menyantuni, kasih-
megasihi, tenteram dan bahagia.
17
 
  Hazairin menyatakan bahwa inti dari sebuah perkawinan adalah hubungan 
seksual. Menurutnya tidak ada nikah (perkawinan) bila tidak ada hubungan 
seksual. 
  Ibrahim Hosein mendefinisikan perkawinan sebagai akad yang dengannya 
menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita. Secara lebih tegas 
perkawinan juga dapat didefinisikan sebagai hubungan seksual (bersetubuh). 
Adapun dalam perspektif fikih perkawinan dalam bahasa arab disebut 
dengan al-nikah yang bermakna al-wathi‟ dan al-dammu wa al-tadakhul. 
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Terkadang juga disebut dengan al-dammu wa al-jam‟u, atau „ibarat „an al-wath‟ 
wa al-aqd yang bermakna bersetubuh, berkumpul dan akad.
18
 
Menurut Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974 (UUP) perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 1).
19
    
 Lalu, menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 disebutkan, bahwa 
perkawinan adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau untuk mentaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
20
 
  Menurut hukum adat pada umunya di Indonesia perkawinan itu bukan saja 
berarti sebagai „perikatan perdata‟, tetapi juga merupakan „perikatan adat‟ dan 
sekaligus merupakan „perikatan kekerabatan dan ketetanggan‟. Jadi terjadinya 
suatu ikatan perkawinan bukan semata-mata membawa akibat terhadap hubungan-
hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami isteri, harta bersama, 
kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-
hubungan adat istiadat kewarisan, kekeluargaan, kekerabatan dan ketetanggan 
serta menyangkut upacara-upacara adat dan keagamaan.
21
 
   Pada umumnya menurut hukum agama perkawinan adalah perbuatan yang 
suci (sakramen, samskara), yaitu suatu perikatan antara dua pihak dalam 
memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa, agar kehidupan 
berkeluarga dan berumah tangga serta berkerabat tetangga berjalan dengan baik 
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sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Jadi perkawinan dilihat dari segi 
keagamaan adalah suatu „perikatan jasmani dan rohani‟ yang membawa akibat 




 Berdasarkan dari beberapa pengertian perkawinan diatas dapat 
disimpulkan bahwa perkawinan adalah ikatan suci antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dalam membentuk kehidupan rumah tangga sehingga 
terjalinnya hubungan suami istri secara sah dan melaksanakannya dipandang 
sebagai ibadah.  
B. Tujuan Perkawinan 
Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk 
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera 
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan 
hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang 
antar-anggota keluarga
23
. Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh 
kesiapan dan kematangan kedua pasangan suami istri dalam menyongsong dan 
mengarungi kehidupan berumah tangga. Harmonis tidaknya suatu rumah tangga 
sangat tergantung kepada peran suami istri di dalamnya.
24
 
 Dalam motif syariat Islam dalam hal memerintahkan umatnya untuk 
melakukan perkawinan adalah dengan tujuan untuk : 
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1) Untuk mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
 Suatu pernyataan yang sulit dibantah, perkawinan merupakan satu satunya 
cara yang efektif untuk mengembangkan jenis keturunan. Bahkan perkawinan 
merupakan faktor asasi dalam mengembangbiakkan serta mempertahankan 
keturunan , sehingga inilah menjadi sebab diwariskannya bumi beserta isinya 
kepada manusia.
25
 Agama memberi jalan hidup manusia agar hidup bahagia di 
dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat dicapai dengan hidup berbakti 
kepada Tuhan secara sendiri-sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan 
keluarga bahagia, umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. 
Anak merupakan buah hati dan belahan jiwa. Banyak hidup rumah tangga kandas 
karena tidak mendapat karunia anak. 
  Nabi memberi petunjuk agar dalam memilih jodoh mengutaman istri yang 
tidak mandul: 
(روا  اب  حبا ن)َسْوَدآُء َوَلْوٍد َخيَيٌْر ِمْ َء َحْسَلآَء َعِقْيٍم 
26                                   
Artinya:  
 “Perempuan hitam yang beranak lebih baik daripada perempuan cantik    
tetapi mandul” (HR.Ibnu Hibban).  
  Anak sebagai keuturunan bukan saja menjadi buah hati, tetapi juga sebagai 
pembantu-pembantu dalam hidup di dunia, bahkan akan memberi tambahan amal 
kebajikan di akhirat nanti, jika dapat mendidiknya menjadi anak yang shaleh. 
2) Memelihara Nasab 
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Anak-anak yang dilahrkan melalui jalan perkawinan yang sah akan merasa 
bangga sebab mereka dapat memperkenalkan kepada masyarakat sosial siapa 
dirinya sebenarnya. Ditinjau dari segi psikologis maupun segi sosiologis 
perkawinan mempunyai makna tersendiri bagi seseorang, yakni dalam pengakuan 
sosial atas eksistensi serta status dirinya. Andaikan jalan perkawinan tidak 
ditempuh tentu masyarakat akan diwarnai oleh anak-anak yang tidak memiliki 
status maupun keturunan. Jika sudah demikian, nilai-nilai moralitas yang mulia 
tercoreng dan tersebarlah benih-benih kehancuran serta peluang-peluang 
kejahatan. 
3) Menyelamatkan Masyarakat dari Dekadensi Moral 
Perkawinan dapat menyelamatkan masyarakat dari ancaman dekadensi 
moral. Di samping itu dengan perkawinan masyarakat akan mampu 
mengamankan individu dari kejahatan sosial karena tabiat manusia dengan lawan 
jenis telah tersalurkan melalui perkawinan dan ikatan yang halal. Dampak positif 
ini pernah dinyatakan oleh Rasulullah ketika sedang memberikan pengarahan 
kepada para pemuda mengenai masalah perkawinan. Rasulullah Saw bersabda : 
    روا ) ََي َمْعَشَر الشََّبا ِب، َمِ  اْسَتطَا َع ِمْلُ ُم اْلَباَءَة  َيْليَيتَيَزوَّْج، َ ِإ َُّه َأَغضُّ لِْلَبَصِر َوَأْحَصُ  لِْلَفرْج
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Artinya : 
“Wahai sekalian pemuda, barangsiapa diantara kalian yang telah    
“mampu” melakukan perkawinan maka kawinlah, sebab kawin bisa 
memelihara pandangan dan menjaga kemaluan” (Diriwayatkan oleh 
Jama‟ah). 
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4) Sebagai Media Pembentukan Rumah Tangga Ideal dan Pendidikan Anak. 
Melalui jalan perkawinan akan timbul kerjasama antara suami dan istri 
dalam mewujudkan rumah tangga yang ideal. Pendidikan anak dan beban-beban 
kehidupan akan ditangani oleh suami istri dengan saling bekerja sama. Seseorang 
istri bekerja sesuai dengan spesifikasi kewanitaannya, seperti menangani ekonomi 
dalam rumah dan “mentarbiyah” anak-anaknya. Seseorang suami pun bekerja 
harus sesuai dengan spesifikasi kelaki-lakiannya, seperti bekerja di luar rumah dan 
melakukan  usaha-usaha yang lebih berat. 
Dengan cara itulah maka semangat gotong royong di antara keduanya 
(suami isteri) akan semakin sempurna. Rumah tangga akan berjalan diatas prinsip 
yang mulia. Dengan demikian, akan terjalin keharmonisan hidup berumah tangga 
berupa cinta kasih (mawaddah wa rahmah) di bawah lingkungan kebenaran Islam. 
5) Membebaskan Masyarakat dari Berbagai Penyakit 
Dengan perkawinan masyarakat akan merasa aman dan terbebas dari 
penyakit yang membinasakan, yang ditimbulkan oleh perzinaan (prostitusi) dan 
bentuk-bentuk seks yang amoral. Penyakit-penyakit itu antara lain seperti syphilis, 
kencing nanah, gonorhoe, raja singa, dan yang sekarang tengah menggejala di 
dunia ialah penyakit Aids. Selain itu, perzinaan juga akan menimbulkan 
kemandulan, melemahnya fisik, memperburuk keturunan serta dapat menyebarkan 
penyakit sampar (wabah). 
6) Ketenangan Jiwa dan Spiritual 
Pada tahap berikutnya akan muncul diantara suami isteri hubungan kasih 
sayang dan ketentaraman. Masing-masing akan merasa damai di bawah 
lingkungan yang lain. Dimana, istri melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai 
seorang istri dan juga suami pun sebaliknya. Dengan demikian, hak dan kewajiban 





perbuatan hukum, suami istri harus setia, tolong menolong, bantu membantu dan 
suami istri harus memelihara dan mendidik anak mereka.
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Ketika seorang suami pulang kerja pada saat sore hari. Di rumah sang 
isteri dan anak-anaknya telah menunggunya. Mereka sama-sama berkumpul 
melepas kepenatan-kepenatan seharian. Seorang istri pun melakukan hal yang 
sama selepas kerja seharian dalam rumah. 
Kondisi demikian jelas menunjukkan bahwa masing-masing isi rumah 
merasakan ketentraman di sisi yang lain. Hati merasa semakin tenang dan 
gembira. Masing-masing menunggu hari-hari dengan penuh kemesraan dan 
kehangatan. Dari sini muncullah sikap optimisme pada tiap-tiap tugas yang 
diembannya serta tampak adanya tanggung jawab. Kesehjateraan keluarga pun 
akan tercermin dalam diri anak-anak serta seluruh keluarga. 
7) Menumbuhkan Kasih Sayang Orang Tua kepada Anak 
Dengan perkawinan maka akan tumbuh kasih sayang orang tua terhadap 
putera-puterinya. Perhatian dan perasaannya menyala-nyala terhadap si jantung 
hati. Bagi mereka yang berakal tentu meyakini benar bahwa perasaan psikis 
tersebut mempunyai efek mendalam dan positif dalam proses pemeliharaan dan 
pendidikan anak yang juga merupakan kontrol sekaligus sebagai pembangkit 
mereka ke arah hidup mulia serta masa depan yang cerah. 
Setelah disinggung beberapa tujuan perkawinan dalam berbagai aspek 
maka tidaklah heran bila Islam menganjurkan bahkan disunnahkan untuk 
menikah.  
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa aturan perkawinan 
menurut Islam adalah anjuran agama yang harus di perhatikan, sehingga tujuan 
melaksanakan perkawinan pun harus memenuhi petunjuk agama. Sehingga inti 
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dari orang melangsungkan perkawinan memiliki dua tujuan ialah memenuhi 
nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.  
C. Perkawinan Dalam Adat Bugis 
 Berbicara tentang suku Bugis berarti berbicara mengenai banyak hal yang 
berkaitan dengan suku Bugis antara lain adat, sistem budaya, tradisi, norma-
norma, dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan dilestarikan oleh masyarakat suku 
Bugis tersebut yang juga merupakan sebuah kearifan lokal dan masih terjaga 
hingga saat ini.
29
 Salah satunya adalah mengenai ciri khas prosesi perkawinan 
dalam adat Bugis. 
 Perkawinan bagi orang bugis adalah perpaduan antara kuatnya adat dan 
juga pelaksanaan ajaran Islam. Islam yang datang setelah terbangunnya peradaban 
Bugis melalui fase yang panjang tidak serta merta mengubah kebiasaan dan 
prosesi yang sudah ada. Namun, apa yang bertentangan dengan ajaran Islam 
kemudian ditinggalkan. Sementara hal-hal yang tidak diatur secara kaku dalam 
Islam kemudian diadaptasi ke dalam prinsip-prinsip yang tetap islami tetapi 
kemasannya disesuaikan dengan bingkai adat. 
 Bagi masyarakat Bugis, acara perkawinan mengandung makna filosofi, 
yaitu tidak hanya dimaksudkan untuk menghalalkan hubungan seksual antara laki-
laki dan perempuan, akan tetapi juga merupakan wadah silaturrahim keluarga, 
kerabat dan handai tolan. Oleh karena itu, apabila salah seorang keluaga, kerabat 
atau handai tolan tidak diundang, maka mereka merasa dilupakan, tidak 
diperhatikan atau dilecehkan. Bahkan tidak jarang terjadi suatu kerengganan 
hubungan kekeluargaan atau persahabatan hanya disebabkan karena tidak 
diundang dalam acara perkawinan tersebut. 
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  Ada lima proses utama dalam sebuah perkawinan di masyarakat Bugis: 
pelamaran, pertunangan, pernikahan, pesta perkawinan, dan pertemuan resmi 
berikutnya. Karena pelamaran dan pertunangan dapat dilakukan ditempat itu juga, 
demikian pula dengan pernikahan dan pesta, kelima prosesi tersebut dapat 
dilangsungkan setidaknya dalam tiga tahap pertemuan yang terpisah, atau tahapan 
ini bisa pula berkembang menjadi sembilan pertemuan. 
 Lima tata cara upacara prosesi (tidak memiliki hubungan dengan lima 
tahapan) adalah sesuatu yang harus ada dalam sebuah pernikahan Bugis. Pertama, 
pertemuan pertunangan (Mappasiarekeng), adalah proses lamaran pengantin laki-
laki diterima dan jumlah mahar pun ditetapkan. Kedua, prosesi perkawinan 
menurut tata cara Islam (nikah), disertai pemberian mahar dan beberpa makanan 
tradisional khusus, yakni „nasi ketan‟ dan „saus gula merah‟ (sokko‟ dan palopo‟). 
Upacara perkawinan dipimpin oleh seorang imam, disaksikan oleh wali mempelai 
laki-laki, dua orang saksi, dan petugas kantor urusan agama. Ritual penting yang 
ketiga adalah Malam Renungan (Tudang penni), pada ritual tudang penni ini 
dilaksanakanlah prosesi mappacci sebagai bentuk malam kesucian menghadapi 
hari akad atau resepsi. 
 Tudang penni berlangsung di rumah mempelai laki-laki dan mempelai 
perempuan, diramaikan dengan beberapa masyarakat yang datang dan kerabat 
penyelenggara bermain dan mengobrol sepanjang malam. Upacara penting yang 
keempat terdiri dari dua acara duduk bersanding (Tudangbotting), juga disebut 
dalam bahasa Indonesia dengan istilah „Resepsi‟, yaitu kedatangan pengantin pria 
(Mappenre‟botting) dan kunjungan ke (tempat tinggal) pihak mempelai pria 
(Marola). Untuk duduk yang pertama kalinya, pengantin wanita ditemani 
kerabatnya ke rumah pengantin laki-laki. Mereka duduk di pelaminan berhias 





undangan. Lalu, bersama pengiring, kedua mempelai dibawa ke rumah pengantin 
wanita untuk duduk kedua kalinya. Ritual penting terakhir adalah pertemuan 
besan (Massitabaiseng), di langsungkan ketika telah selesai duduk bersanding 
menerima undangan. Ini adalah pertemuan perdana  orangtua dengan kedua 
pengantin baru. 
 Inti dari pernikahan Bugis adalah kaidah tentang pembayaran resmi 
sejumlah mahar oleh mempelai pria kepada orangtua pengantin wanita sebagai 
lambang status sosial pihak pengantin wanita. Berhubung karena perkawinan 
pertama selalu diliputi dengan nuansa kesetaraan status sosial, nilai mahar yang 
diserahkan juga menjadi indikator untuk melihat status sosial pengantin wanita. 
 Mahar dalam pernikahan Bugis terdiri dari dua jenis uang serahan, yakni 
serahan „mahar‟ (sompa) dan „uang belanja‟ (dui menre‟), dan besaran masing-
masing uang serahan tersebut memiliki makna yang berbeda. Mahar atau sompa 
dinyatakan dalam sejumlah nilai pelambang tukar tertentu yang tidak berlaku lagi 
secara nominal dan tidak mempunyai nilai yang dapat dibanding dengan nilai 
uang yang berlaku sekarang. Besaran ini sudah ditentukan nilainya secara adat, 
berdasarkan derajat tertentu, sesuai garis keturunan si calon mempelai wanita. 
Bagi kalangan bangsawan dan orang terpandang, mereka sangat memerhatikan 
besaran jumlah uang serahan ini, karena menjadi simbol penjenjangan status 
sosial mereka. Oleh sebab itu, mahar selalu diumumkan dan dibayarkan lunas 
dalam upacara akad nikah.
30
 
 Begitupun dengan „uang belanja‟ diartikan juga sebagai uang panai. Uang 
panai itu sendiri adalah sejumlah uang yang harus diberikan oleh pihak laki-laki 
kepada pihak perempuan. Berhubungan berapa jumlah uang panai yang harus 
diberikan tidak selalu sama antara satu calon pengantin perempuan dengan calon 
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pengantin perempuan lainnya, semua tergantung pada kesepakatan antar keluarga 
kedua belah pihak. Besaran uang panai bahkan tidak menjadi masalah bagi 
masyarakat yang kelas ekonominya menengah ke bawah. Nilainya bisa mencapai 
puluhan bahkan ratusan juta.
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D. Pengertian Budaya 
Manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisah-pisahkan. Di mana ada 
budaya di situ ada manusia dan sebaliknya di mana ada manusia di situ ada 
budaya, manusia berbudaya dan budaya dari manusia. Oleh sebab itu, pada 
tingkatan tertentu, budaya dapat dipahami sebagai cara hidup seseorang atau 
sekelompok orang. Dalam setiap usaha memahami kata budaya merupakan 
keharusan untuk menggunakan kontribusi yang dibuat oleh disiplin keilmuan 
sosial yang khusus mendiskripsikan serta memberikan pemahaman terhadap 
berbagai budaya yang berbeda, yaitu antropologi sosial.  
Clifford Geertz (1973) menyatakan budaya dapat dipahami sebagai pola 
makna yang tertanam dalam simbol dan ditransmisikan secara historis, sebuah 
sistem konsepsi turunan yang diekspresikan dalam bentuk simbolik yang 
digunakan orang-orang untuk berkomunikasi, bertahan hidup dan 
mengembangkan pengetahuan mereka tentang hidup dan sikap terhadapnya.
32
 
 Alam kehidupan sehari-hari, tiap individu akan berusaha untuk 
menunjukkan siapa sebenarnya dirinya. Hal ini ditunjukkan dengan memberikan 
pendapat dan perilaku tertentu, bagaimana bersikap dan mungkin menunjukkan 
beberapa keanehan tertentu. Aktualisasi diri ini bisa jadi berbeda dengan apa yang 
selama ini dianut oleh masyarakat sekitarnya, tetapi seringkali pula seorang 
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individu menampakkan perilaku sesuai dengan apa yang sering dimunculkan oleh 
masyarakat di mana dia berada. 
 Kesamaan perilaku, sikap, penampilan, pendapat dan lain sebagainya itu 
tercermin dalam keseharian individu. Hal ini ditunjang pula dengan adanya restu 
dari masyarakat. Sehingga, tampak adanya kesamaan perilaku, sikap, pendapat 
antara individu, dengan masyarakat disekitarnya. Bahkan sering kali hal-hal yang 
ditampakkan oleh individu bisa dijadikan acuan untuk mengenal dari mana 
individu itu berasal. Definisi kebudayaan dapat didekati dari beberapa macam 
pendekatan. Pendekatan pendekatan itu seperti pendekatan antropologi, psikologi 
bahkan dari pendidikan. Salah satu tokoh antropologi yaitu E.B. Tylor (dalam 
Ahmadi, 1986; Soekanto, 1997) mendifinisikan budaya adalah keseluruhan yang 
komplek yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum adat istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang 
didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
 Para ahli antropologi lainnya, yaitu Koentjaraningrat mendifinisikan 
kebudayaan dimaknai sebagai keseluruhan sistem gagasan, perilaku dan hasil 
karya manusia yang diperoleh melalui hasil belajar dalam kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik manusia itu sendiri. Berkaitan dengan hal itu, tingkah laku 
individu sebagai anggota masyarakat terikat dengan kebudayaan yang diwujudkan 
dalam berbagai pranata. Pranata tersebut berfungsi sebagai penyesuaian tingkah 
laku manusia untuk memenuhi kebutuhannya.  
 Lebih lanjut, tokoh pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara (1977) 
memberikan definisi budaya yang berarti buah budi manusia, adalah hasil 
perjuangan manusia terhadap dua pengaruh yang kuat, yakni alam dan jaman 





mengatasi berbagai rintangan dan kesulitan di dalam hidup dan penghidupannya 
untuk menggapai keselamatan dan kebahagiaan yang bersifat tertib dan damai.
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Berbagai macam bentuk kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat 
dari hal yang paling sederhana mencakup cara tidur dan makan, cara mencuci dan 
berpakaian dan cara pergi bekerja, demikian pula cara kita bertindak di rumah dan 
di tempat kerja, bahasa yang kita gunakan, nilai dan kepercayaan yang kita anut, 
barang dan jasa yang kita beli dan cara kita membelinya, cara kita menemui 
teman, orang asing, cara bereaksi, cara berpergian dan hiburan yang kita nikmati. 
 Dalam pengertian historis kebudayaan bermakna seluruh kompleks 
perilaku tradisional yang telah dikembangkan oleh ras manusia yang secara 
berurutan dipelajari oleh masing-masing generasi. Definisi yang bersifat 
psikologis menyatakan kebudayaan adalah perwujudan di dalam adat, tradisi dan 
institusi dan lain-lain dari apa yang dipelajari sebagai suatu kelompok sosial dari 
sutu generasi ke generasi lainnya. Kebudayaan merupakan keseluruhan apa yang 
telah dipelajari oleh sebuah kelompok tentang kehidupan bersama dalam keadaan-
keadaan tertentu yang bersifat fisik dan biologis, dalam mana kelompok tersebut 
hidup. 
 Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian budaya 
dan kebudayaan pada hakikatnya adalah sama yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 
budi dan akal manusia. Dalam kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan 
bagian dari kebudayaan itu sendiri. Namun dari beberapa pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli baik itu melalui pendekatan antropologi, 
psikologis maupun pendidikan dapat disimpulkan perbedaan antara budaya dan 
kebudayaan. Dimana,  budaya adalah  cipta, rasa dan karsa dalam masyarakat. 
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Sedangkan, kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa dan karsa dari masyarakat 
tersebut.  
E. Komponen Kebudayaan 
1) Kebudayaan Tradisional 
Kebudayaan tradisional adalah kebudayaan manusia pada masa lalu. 
Kebudayaan masa kini pun dianggap kebudayaan masa lalu jika dilihat dari sudut 
pandang masa yang akan datang. Jadi, kebudayaan tradisional adalah kebudayaan 
yang masih menggunakan model, cara, jenis, fungsi, dan bentuk tradisional. 
Kebudayaan tradisional dimiliki oleh semua suku di Indonesia. Setiap suku 




2) Kebudayaan Modern 
 Kebudayaan modern adalah kebudayaan generasi terakhir atau kebudayaan 
tepat guna (canggih) pada setiap zamannya. Kebudayaan merupakan hasil 
penelitian atau rancangan pada satu periode tertentu dan belum digugurkan oleh 
hasil penelitian baru. Hasil penelitian ini dapat mengukuhkan atau menggugurkan 
hasil penelitian sebelumnya. Jika hasil penelitian dapat mengukuhkan hasil 
penelitian yang lama berarti kebudayaan tetap bertahan. Misalnya, hasil penelitian 
Charles Darwin, manusia berasal dari monyet. Hasil penelitian tersebut sampai 
saat ini masih tetap diakui, karena belum ada yang menggugurkan hasil penelitian 
sebelumnya. Sebaliknya, jika hasil penelitian dapat menggugurkan hasil penelitian 
sebelumnya, akan dapat melahirkan kebudayaan yang baru. Misalnya, kehadiran 
computer Pentium II menggurkan computer Pentium I begitu terjadi seterusnya 
sampai saat ini.  
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 Berdasarkan uraian diatas, kebudayaan modern adalah kebudayaan yang 
sesuai dengan tuntutan zaman pada periode kehidupan tertentu. Kebudayaan baru 
(modern) tetap akan menjadi objek penelitian, bertujuan untuk merancang 
kebudayaan baru yang lebih sesuai dan referesentatif dengan kehidupan manusia. 
F. Norma Dalam Kebudayaan 
 Dalam kehidupan manusia, ada yang boleh dilakukan dan ada yang tidak 
boleh dilakukan. Jika dipatuhi akan ada manfaat di dalam kehidupan dan jika 
dilanggar akan ada sanksi sesuai dengan apa yang dilanggar. Jadi, standar yang 
berlaku tergambar dalam norma atau kaidah berikut ini. 
a. Norma Agama 
Norma agama adalah norma yang diturunkan Tuhan melalui rasul-rasul-
Nya dan ajaran-Nya dituangkan di dalam kitab suci masing-masing agama. Di 
Indonesia ada enam agama yang diakui sesuai dengan undang-undang, yaitu 
agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. Dalam 
agama mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya dan hubungan 
manusia dengan Tuhan. Jika menjalankan perintah Tuhan akan mendapat pahala 
dan jika melanggar perintah Tuhan mendapat dosa. Tujuan norma agama adalah 
supaya manusia selamat hidup di dunia dan selamat hidup di akhirat. 
b. Norma Hukum 
 Norma hukum adalah norma yang diciptakan oleh manusia. Jika norma 
hukum dilanggar akan diberi sanksi oleh pihak yang berwenang (jaksa, hakim, 
polisi, mahkamah konstitusi, eksekutif, dan legislatif). Hukum yang ditetapkan di 
dalam kehidupan masyarakat adalah hukum PERDATA (aturan-aturan hukum 
yang mengatur tingkah manusia dengan manusia) dan hukum PIDANA (hukum 





lainnnya. Tujuan norma hukum adalah supaya manusia selalu berbuat baik 
terhadap dirinya sendiri maupun kepada orang lain.
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c. Norma Kesusilaan 
Norma kesusilaan adalah perilaku hidup yang lahir dari hati nurani 
manusia. Manusia berbuat baik atas desakan dan bisikan batin sendiri. Norma 
kesusilaan ini akan menjadi pedoman untuk berbuat atau berperilaku di tengah-
tengah masyarakat. Tujuan norma kesusilaan adalah untuk menjadi manusia yang 
lebih baik, dalam berperilaku maupun bertindak di dalam kehidupan sehari-hari.   
d. Norma Kesopanan 
Norma kesopanan adalah norma yang timbul akibat pergaulan di dalam 
kehidupan sehari-hari. Manusia mempunyai tingkatan status yang berbeda. Setiap 
status memiliki harkat dan martabat yang berbeda. Jadi, sebagai penjelmaan 
norma kesopanan ini dalam berperilaku di lingkungan masing-masing. Misalnya 
ada sebagai orang tua, mertua, menantu, anak, paman, bibi, dan lain-lain. Jadi, 
yang lebih muda akan menghormati yang lebih tua dan yang lebih tua akan 
menyayangi yang lebih muda. Tujuan norma kesopanan ini adalah untuk menjadi 
manusia yang dapat menghargai manusia lainnya, berperilaku menghormati dan 
menyayangi terhadap sesama manusia lainnya. 
G. Sejarah Mappacci 
Salah satu upacara adat yang turun temurun dilaksanakan dan merupakan 
rangkaian perayaan pernikahan Bugis, yaitu upacara adat Mappacci (ade‟ 
mappacci), dengan penggunaan simbol-simbol yang sarat makna akan menjaga 
keutuhan keluarga dan memelihara kasih sayang dalam rumah tangga. 
 Mappacci berasal dari kata “pacci”, yaitu daun pacar yang dihaluskan 
untuk penghias kuku, mirip bunyinya dengan kata “paccing” artinya bersih atau 
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suci. Melambangkan kesucian hati calon pengantin menghadapi hari esok, 
khususnya bahtera rumah meninggalkan masa gadis, sekaligus malam yang berisi 
doa. 
 Dalam kesusastraan Bugis terdapat pantun yang berbunyi “Duwa kuala 
sappo, unganna panasae na bello kanukue”. Penjelasan dari kalimat ini, yakni 
nangka (panasa) diibaratkan “lempu”, sedangkan penghias kuku (bello kanuku) 
mirip bunyinya dengan paccing yang artinya bersih, suci. Jadi kesucian dan 
kejujuran merupakan benteng dalam kehidupan, karena kesucian adalah pancaran 
kalbu yang menjelma dalam kejujuran.
36
  
Mappacci dilaksanakan di saat upacara tudang penni berlangsung. Proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengambil daung pacci (daun pacar) yang 
telah ditumbuk halus sampai menghasilkan cairan yang berwarna merah. 
Kemudian cairan tersebut ditaruh pada suatu tempat (semacam cangkir) lalu 
dioleskan di telapak tangan calon mempelai yang telah mengenakan pakaian 
pengantin adat Bugis. 
 Untuk mengoleskan pacci pada telapak tangan calon pengantin, dilakukan 
oleh tamu yang hadir secara bergilir, biasanya dimulai oleh tokoh masyarakat 
bersama istrinya, kemudian disusul oleh tokoh agama bersama istri, baru kepada 
keluarga terdekat dan disusul oleh saudara-saudaranya secara berpasangan serta 
kedua orang tua pengantin sebagai penutup acara mappacci. Kendatipun 
demikian, perlu digarisbawahi bahwa tradisi pelaksanaan mappacci harus 
bilangan ganjil, yaitu, lima pasang, atau tujuh pasang, atau sembilan pasang dan 
seterusnya sesuai yang diinginkan.  
 Tidak diketahui pasti, sejarah awal kapan mappacci mulai dijadikan 
sebagai kewajiban adat (suku bugis), sebelum pesta perkawinan. Namun terdapat 
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kabar yang berkembang di kalangan generasi tua, prosesi mappacci telah mereka 
warisi secara turun temurun dari nenek moyang kita, bahkan sebelum kedatangan 
agama Islam dan Kristen di tanah bugis Makassar. Oleh karena itu, kegiatan ini 
sudah menjadi budaya yang mendarah daging dan sepertinya sulit dipisahkan dari 
ritual perkawinan bugis. Mappacci menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap 
dalam pesta perkawinan di kalangan masyarakat bugis. Namun ketika Islam 
datang , prosesi ini mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya Islam. 
Bahkan Islam sebagai agama mayoritas suku bugis, telah menyetujui prosesi ini, 
melalui alim ulama yang biasa di dengar Anregurutta. 
 Meskipun mappacci bukan termasuk kewajiban dalam agama Islam, 
namun kebanyakan ulama di daerah Bugis, terkhususnya ulama di Wajo 
menganggap sebagai sennu-sennungeng ri decenge (kecintaan akan kebaikan). 
Sebagaimana ketika tokoh agama dalam hal ini Anregurutta berusaha mencari dan 
menelusuri beberapa sumber hukum atau dalil mappacci untuk meperjelas tradisi  
ini. Contonya, salah satu ulama yang ada di Kabupaten wajo sekaligus mudir di 
Pondok  pesantren As‟adiyah Sengkang AG. KH. Nurding Maratang, S.Ag., 
beliau mengatakan; 
 Acara mappacci dasarnya adat atau tradisi, menurut saya itu boleh-boleh 
saja, karena disitu terdapat unsure tapaul (sennu sennureng) ada harapan 
yang baik yang ingin dicapai terutama terkait kepada calon pengantin 
tersebut. Dan ada juga ada kaidah mengatakan adat diperbolehkan 




Sebelum prosesi mappacci, calon pengantin perempuan dihiasi dengan 
pakaian pengantin khas Bugis-Makassar. Kemudian, calon pengantin duduk di 
atas kursi demikian ada juga yang duduk di lantai untuk memulai prosesi 
mappacci. Di depan calon pengantin perempuan, diletakkan sebuah bantal yang 
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sering ditafsirkan dan dianggap sebagai symbol kehormatan. Bantal sering 
diindetikkan dengan kepala, yang menjadi titik sentral bagi aktivitas manusia. 
Diharapkan dengan simbol ini, calon pengantin lebih mengenal dan memahami 
akan identitas dirinya, sebagai mahluk yang mulia dan memiliki kehormatan dari 
Sang Pencipta. 
Di atas bantal, biasanya diletakkan sarung sutera yang jumlahnya tersusun 
dengan bilangan ganjil, dengan hadis Nabi Saw yang berbunyi, “Allah itu ganjil 
dan suka yang ganji”. Sarung sendiri ditafsirkan sebagai sifat istiqamah atau 
ketekunan. Sifat istiqomah sendiri, telah dipraktikkan oleh sang pembuat sarung 
sutera. Dan daerah yang terkenal memproduksi dan membuat sarung sutera adalah 
Kabupaten Wajo yang dikenal sebagai Kota Sutra. Tiap hari, mereka harus 
menenun dan menyusun sehelai demi sehelai benang, hingga menjadi sebuah 
sarung yang siap dipakai. Dengan sikap istiqamah dan ketekunan ini, diharapkan 
calon pengantin dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari sang pembuat sarung 
sutera untuk diamalkan dalam kehidupan rumah tangga. Terkadang juga sarung 
disimbolkan sebagai penutup aurat bagi masayarakat Bugis-Makassar. Jadi, 
diharapkan agar calon mempelai perempuan senantiasa menjaga harkat dan 
martabatnya, tidak menimbulkan rasa malu (siri‟) di tengah-tengah masyarakat 
kelak. 
Dan juga diatas sarung sutera diletakkan daun pisang. Daun pisang 
memang tidak memiliki nilai jual yang tinggi, tetapi memiliki makna yang 
mendalam bagi manusia pada umumnya. Salah satu sifat dari pisang adalah tidak 
akan mati atau layu sebelum muncul tunas yang baru. Hal ini, selaras dengan 
tujuan utama pernikahan, yaitu; melahirkan atau mengembangkan keturunan. 





dinikmati oleh banyak orang. Dengan perkawinan, diharapkan calon pengantin 
berguna dan membawa manfaat bagi orang banyak.  
 Diatas daun pisang diletakkan daun nangka. Daun nangka tentu tidak 
memiliki nilai jual, tapi menyimpan makna yang mendalam. Anregurutta di Bone 
pernah berkata dalam bahasa Bugis; dua mitu mamala ri yala sappo ri lalenna 
atuwongenge, iyanaritu; unganna panasae (lempu) sibawa benona kanukue 
(paccing). Maksudnya, dalam mengarungi kehidupan dunia, ada dua sifat yang 
harus kita pegang, yaitu; Kejujuran dan Kesucian. Jadi, dalam mengarungi 
kehidupan bahtera rumah tangga, calon pengantin senantiasa berpegang pada 
kejujuran dan kebersihan yang meliputi lahir dan batin. Dua modal utama inilah 
yang harus menjadi pedoman penting bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam 
menempuh kehidupan rumah tangga.
38
 
 Diatas daun pisang, terkadang juga diletakkan gula merah dan kelapa 
muda, dalam tradisi masyarkat Bugis-Makassar, menikmati kelapa muda, terasa 
kurang lengkap tanpa adanya gula merah. Sepertinya, kelapa muda sudah identik 
dengan gula merah untuk mencapai rasa yang nikmat. Seperti itulah kehidupan 
rumah tangga, diharapkan suami istri senantiasa bersama, untuk saling 
melengkapi kekurangan dan menikmati pahit manisnya kehidupan duniawi. 
Terkahir, mappacci juga dilengkapi dengan lilin sebagai simbol penerang. Konon, 
zaman dahulu nenek moyang kita memakai Pesse‟ (lampu penerang tradisional 
yang terbuat dari kotoran lebah). Maksud dari lilin, agar suami istri mampu 
menjadi penerang bagi masyarakat di masa yang akan datang. Masih banyak lagi 
peralatan prosesi mappacci yang biasa dipakai oleh masyarakat, sesuai dengan 
adat dan kebiasaan mereka. Namun, secara umum peralatan yang disebutkan 
diatas, standar yang sering digunakan dibeberapa daerah Bugis. 
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H. Peralatan Mappacci 
  Untuk melakukan prosesi mappacci beberapa peralatan yang harus 
disiapkan dan masing-masing memiliki makna yang terkandung didalamnya. 
Semua peralatan tersebut mengandung sebuah harapan dan doa bagi kesejahteraan 
dan kebahagiaan calon mempelai. Peralatan yang umumnya dipakai tersebut 
diantaranya: 
1) Bantal yang terbuat dari kapas dan kapuk, yang memiliki simbol sebagai 
“kemakmuran” dalam bahasa Bugis disebut “Asalewangeng”. Bantal 
berfungsi untuk pengalas kepala, sebagaimana diketahui bahwa kepala 
salah satu anggota tubuh uang mulia untuk manusia. Karena itulah, bantal 
diartikan sebagai  kehormatan, kemuliaan, dan matabat.  
2) Pucuk daun pisang yang diletakkan diatas bantal, yang disimbolkan 
sebagai sebuah hidup yang terus menerus  berkesinambungan seperti 
kondisi pohon pisang yang selalu mengalami pergantian daun. Menurut 
masayarakat bugis dimaknai sebagai mendapatkan keturunan. Artinya, 
hendaklah selalu berusaha untuk mendapatkan sesuatu jangan pernah 
berhenti dan teruslah berusaha keras. Seperti halnya yang terjadi pada 
pohon pisang, akan tidak lagi memiliki pucuk jika telah mengalami 
perubahan. 
3) Sarung bugis atau lipa‟ sabbe‟ yang berjumlah tujuh lapis yang diletakkan 
diatas pucuk daung pisang yang memiliki makna sebagai bentuk harga 
diri. Adapun makna dari tujuh lembar tersebuh adalah kebenaran, tuju 
dalam arti bahasa bugis adalah benar, mattujui yang diartikan sebagai 
berguna. Dengan demikian diharapkan ketika telah melangsungkan 
perkawinan, sepanjang waktu yang dilalui bagi kedua pasangan tersebut 





dalam angka 7 dalam bahasa bugis disebut “pitu”, yang memiliki arti 
sebagai jumlah hari yang ada. Agar rasa tanggung jawab serta kewajiban 
atara suami dan istri tetap melekat pada dirinya untuuk setiap harinya. 
4) Daun nangka dalam bahasa bugis dikatakan sebagai daung panasa yang 
dikreasikan atau dibentuk tikar bundar. Kemudian diletakkan diatas tujuh 
lembar daun tadi. Daung panasa menurut masyarakat bugis diartikan 
sebagai bentuk cita-cita atau sebuah pengharapan, sebagai mana dalam arti 
kata bugis “menasa”. Dengan demikian hal tersebut diharapkan kelak 
calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan ketika telah 
menikah dapat memiliki pengharapan dalam menjalin rumah tangga agar 
tetap sejahtera dan dimudahkan rezekinya. Jika sarung terdiri dari tujuh 
lembar, maka daun nangka terdiri sebanyakk Sembilan lembar, arti dari 
jumlah Sembilan tersebut adalah bentuk semangat hidup diharpakan agar 
kedua mempelai nantinya dalam menaungi kehidupan berumah tangga 
selalu semangat dan saling menyamangati satu sama lain. 
5) Wenno (kembang beras) diletakkan pada sebuah piring yang berdekatan 
dengan tempat daun pacci. Wenno diartikan sebagai agar calon mempelai 
ketika telah menikah dapat berkembang dan mendapatkan keturunan yang 
didasarkan atas cinta dan kasih sayang yang penuh dengan kedamaian.  
6) Pesse‟ pelleng sebagai alat penerang pada kehidupan dulu sebelum 
masyarakat memakai minyak bumi dan listrik, dimana pesse‟ pelleng ini 
terbuat dari kemiri kemudian ditumbuk halus dan dicampur dengan kapas 
agar mudah direkartkan pada lidi. Akan tetapi mengingat sekarang pesse‟ 
pelleng sudah sulit ditemukan maka kebanyakan masyarakat sekarang 
sudah memakai lilin sebagai penerang, yang dimaknai agar calon 





7) Air yang ditaruh dalam sebuah mangkok sebagai tempat mencuci tangan 
bagi orang yang akan melakukan acara mappacci, baik sebelum 
mengambil daun pacci maupun setelah melakukan acara mappacci 
tersebut. 
 Masih banyak lagi peralatan prosesi yang dipakai oleh masyarakat, yang 
sesuai dengan adat maupun kebiasaan mereka. Namun, secara umum peralatan 
yang telah disebutkan diatas, standar yang sering digunakan oleh masyarakat 
bugis di Kabupaten Wajo. 
I. Pengertian Hukum Islam 
 Di dalam Islam hukum dipandang sebagai bagian dari ajaran Islam dan 
norma-norma hukum yang bersumber dari agama. Oleh karena itu, konsep hukum 
Islam berbeda dengan konsep  hukum pada umumnya, khususnya hukum modern. 
Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan wahyu Ilahi yang disebut 
Syariah, yang berarti jalan yang digariskan Allah SWT untuk manusia.
39
  
 Pengertian hukum Islam (Syariat Islam) Hukum Syara‟ menurut ulama 
ushul ialah doktrin (kitab) syar‟I yang bersangkutan dengan perbuatan orang-
orang mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapann 
(taqrir). Sedangkan menurut ulama fiqh hukum syara ialah efek yang dikehendaki 
oleh kitab syar‟i dalam perbuatan seperti wajib, haram dan mubah. 
 Menurut Ahmad Rofiq, pengertian hukum Islam adalah seperangkat 
kaidah-kaidah hukum yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul 
mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) 
yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluk agama Islam.  
 Pengertian hukum Islam menurut Zainuddin Ali, hukum Islam adalah 
hukum yang diinterprestasikan da dilaksanakan oleh para sahabat Nabi yag 
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merupakan hasil ijtihad dari para mujtahid dan hukum-hukum yang dihasilkan 
oleh ahli hukum Islam melalui metode qiyas dan metode ijtihad lainnya.
40
 
 Al-Fuyumi menyebutkan bahwa Hukum bermakna memutuskan, 
menetapkan, dan menyelesaikan setiap permasalahan.
41
 Jika kata hukum 
disandingkan dengan Islam, maka muncul pengertian bahwa hukum Islam adalah 
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah 
laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat untuk semua 
umat yang beragama Islam, untuk mewujudkan sebuah kedamaian dan kepatuhan 
baik secara vertikal maupun horizontal. 
 Menurut Mahmud Syaltout, Syariat adalah peraturan yang diciptakan oleh 
Allah SWT agar manusia berpegang teguh kepada-Nya di dalam perhubungan 
dengan Tuhan dengan saudaranya sesama Muslim dengan saudaranya sesama 
manusia, beserta hubungannya dengan kehidupan. Dengan demikian, kata Syariat 
meliputi pengertian semua aspek ajaran Islam, yakni aqidah syari‟ah dan akhlak.
42
 
 Hukum Islam berarti keseluruhan ketentuan-ketentuan perintah Allah yang 
wajib dituruti (ditaati) oleh seorang Muslim. Dari definisi tersebut syariat 
meliputi: 
1. Ilmu Aqoid (keimanan); 
2. Ilmu Fiqih (pemahaman manusia terhadap ketentuan-ketentuan Allah); 
3. Ilmu Akhlaq (kesusilaan).43   
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hukum Islam adalah 
syariat yang merupakan hukum-hukum ketetapan Allah SWT untuk hamba-Nya 
yang dibawa oleh seorang Nabi Muhammad SAW, baik hukum yang ada 
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kaitannya dengan keyakinan (aqidah) serta hukum yang ada kaitannya dengan 
suatu perbuatan (amaliyah). 
J. Tujuan Hukum Islam 
Tujuan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat 
manusia dengan menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar atau primer (daruriyat), 
kebutuhan sekunder (hajiyat), serta kebutuhan pelengkap (tahsiniyah) mereka. 
Oleh karena itu, penetapan syariat (hukum islam) senantiasa mempertimbangkan 
terpenuhinya ketiga unsur tersebut dan terhindarnya manusia dari bahaya dan 
kerusakan (mudarat). Memelihara kemaslahatan dan menghindari bahaya 
merupakan dua hal yang saling terkait.
44
 
Tujuan inilah yang tetap terwujud dalam segala hukum Islam, karena 
aspek ini berkaitan dengan hakikat tujuan syariat. Ini mengandung pengertian 
bahwa tidak ada satu hukum dalam Islam yang tidak mengandung kemaslahatan 
hakiki, walaupun kemaslahatan itu tidak tanpak bagi sebagian orang.
45
 
Abu Ishaq al-Shatibi (m.d.790/1338) merumuskan lima tujuan hukum 
Islam, yakni : 
1. Pemeliharaan Agama 
 Merupakan tujuan pertama hukum Islam, sebabnya adalah karena agama 
merupakan pedoman hidup manusia, dan di dalam agama Islam terdapat 
komponen-kompenen, seperti: Akidah yang merupakan pegangan hidup setiap 
muslim; Akhlak yang merupakan sikap hidup seorang muslim; dan juga syariat 
yang merupakan jalan hidup seorang muslim, baik dalam berhubungan dengan 
Tuhannya maupun dalam berhubungan dengan manusia lain dan benda. Ketiga 
komponen itu terjalin sangat erat dan kuat, oleh karenanya hukum Islam wajib 
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melindungi agama yang dianut oleh seseorang dan menjamin kemerdekaan setiap 
orang untuk beribadah menurut keyakinannya.
46
 
2. Pemeliharaan Jiwa 
Merupakan tujuan kedua hukum Islam, di mana hukum Islam wajib memelihara 
hak manusia untuk hidup dan mempertahankan kehidupannya. Oleh karena itu, 
hukum Islam melarang melakukan pembunuhan. Hal ini disebutkan dalam QS Al-
Isra‟/17: 33.                                                                                    
َِلِِّّۦ  َٔ ِ َِا   ا َفَلۡد َجَعۡي ٌٗ ۡظئُ ٌَ َ كُخَِو  ٌَ ِّۗ َو  ةِٱۡۡلَّقِ
ُ إَِلَّ َم ٱَّللَّ َوََل َتۡلُخئُاْ ٱنلَّۡفَس ٱىَِِّت َحرَّ
ُِصٔٗرا   ٌَ ۥ ََكَن  ُّ ا فَََل يُۡۡسِف ّ ِ ٱۡىَلۡخِوِۖ إَُِّ ِٗ                                        (٣٣ )ُشۡيَطَٰ
Terjemahnya:           
 Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang 
siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, kami telah memberi kekuasaan 
kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam 




3. Pemeliharaan Akal 
Akal merupakan kunci dalam memahami proposisi agama, terutama dalam 
lingkup fikih dan syariat yang bersifat partikular. Artinya, akal hanya dapat 
menuntun manusia sampai ke gerbang syariat, namun tidak mampu dengan 
sendirinya memanfaatkan hazanah di dalam (syariat) tersebut.
48
 
Akal sangat dipentingkan dalam hukum Islam, karena dengan 
mempergunakan akalnya, manusia dapat berpikir tentang Allah, alam semesta, 
dan dirinya sendiri. Dengan mempergunakan akalnya manusia dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa akal manusia tidak 
mungkin pula menjadi pelaku dan pelaksana hukum Islam. Penggunaan akal harus 
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atau sesuatu hal-hal yang bermanfaat bagi kepentingan manusia, tidak untuk hal-
hal yang merugikan kepentingan hidup manusia. Karena dengan akal manusia 
dapat membedakan mana yang hak dan mana yang batil. 
4. Pemeliharaan Keturunan 
Pemeliharaan keturunan dilakukan agar kemurnian darah dapat dijaga dan 
kelanjutan umat manusia dapat diteruskan. Dalam rangka pemeliharaan keturunan 
ini akan berpengaruh dengan hal-hal seperti, hubungan darah menjadi syarat untuk 
dapat saling mewarisi dan tentang larangan-larangan perkawinan yang memiliki 
hubungan darah. Ketentuan ini diberlakukan agar pemeliharaan dan kelanjutan 
kemurnian keturunan dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya. 
5. Pemeliharaan Harta 
Harta dalam hukum Islam harus dipelihara. Harta adalah pemberian Tuhan 
kepada manusia sebagai karunia untuk melanjutkan kehidupan. Hukum Islam 
melindungi hak manusia untuk memperoleh harta dengan cara-cara yang halal. 
Manusia akan memperoleh harta tersebut dengan usahanya sendiri. Demikian, 
setiap orang berhak atas hasil dari pekerjannya. Seperti disebutkan oleh 
Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di yang menyatakan bahwa kalimat “Bagi orang 
laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan” berarti bagi mereka 
hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan. Dan “dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan” maksudnya bahwa perempuan juga 
berhak atas hasil dari pekerjaan mereka.
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Kelima tujuan hukum Islam di atas kemudian disepakati oleh ilmuwan 
hukum Islam lainnya. Kelima tujuan hukum Islam itu di dalam kepustakaan 
disebut al maqasid al-khamsah atau al maqasid al-shari‟ah kadang-kadang 
disebut al-maqadis syari‟ah (tujuan-tujuan hukum Islam). Tujuan hukum Islam 
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tersebut dapat dilihat dari dua segi, yaitu: segi perbuatan hukum Islam, yaitu Allah 
dan Rasul-Nya, dan segi manusia yang menjadi pelaku dan pelaksanaan hukum 






A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis peneltian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, 
fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narratif. Dari sisi lain dan 
secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi 
prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
50
 
Penelitian Kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian atau 
peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam 
situasi/fenomena objek yang diteliti, dengan mendapatkan informasi maupun 
pandangan para tokoh masyarakat dan informan yang lain terhadap budaya 
praktik mappacci pada penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Berkaitan dengan judul penelitian, untuk itu penulis melakukan penelitian 
di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo.  
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini 
adalah pendekatan kualitatif yang merujuk pada proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki langsung bagaimana prosesi 
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praktik budaya mappacci di Kecamatan Bola kabupaten Wajo, agar penulis dapat 
mengetahui tentang prosesi mappacci dan setelah itu akan dihubungkan dengan 
judul skripsi penulis yang nantinya akan dibahas di dalam penelitian. Serta pada 
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan syar‟i sebagai pendekatan yang 
berlandaskan atas hukum Islam, baik itu berasal dari Al-qur‟an, hadis, kaidah 
ushul fiqh dan pendapat para ulama dalam memandang masalah yang akan diteliti. 
C. Sumber Data 
 Adapun sumber data yang yang didapatkan pada penelitian ini adalah : 
1) Data primer yaitu sebuah data yang dihasilkan dari narasumber, seperti tokoh 
adat, tokoh agama, penghulu, serta melalui informan seperti tokoh masyarakat. 
Dan juga data tersebut akan didapatkan melalui pengamatan langsung (pada 
waktu pelaksanaan tradisi mappacci). 
2) Data sekunder yaitu data yang didapatkan melalui berbagai sumber, seperti 
literature, internet, karya ilmiah (jurnal), dokumentasi, arsip kelurahan, catatan 
pribadi, dan referensi yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
a) Wawancara 
  Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
51
 Adapun sasaran 
wawancara dalam penelitian ini adalah seluruh tokoh masyarakat yang memahami 
secara keseluruhan Budaya Mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo serta 
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disertai dengan tanya jawab, hal ini bertujuan agar mendapat informasi dari 
kalangan masyarakat mengetahuinya. 
b) Observasi 
Bentuk observasi di mana pengamat secara teratur berpartisipasi dan 
terlibat dalam kegiatan yang diamati. Seperti peneliti memperhatikan secara 
langsung prosesi budaya mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
c) Dokumentasi 
Dokementasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 
dari informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar 
yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 
Contohnya data berupa foto yang diperoleh langsung dari prosesi Mappacci di 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif peneliti sangat berperan dalam proses 
pengumpulan data atau dalam kata lain yang menjadi instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari 
Miles bahwa kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah 
suatu yang mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian 
sekaligus pengumpul data. Peneliti  dalam penelitian kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 




 Ada beberapa instrumen yang digunakan penulis, diantaranya : 
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a. Panduan wawancara, yaitu alat bantu dalam bentuk beberapa daftar 
pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan data. 
b. Panduan observasi, yang akan digunakan dalam melakukan pengumpulan 
data pada proses penelitian. 
c. Panduan dokumentasi, yaitu suatu catatan yang berhubungan dengan objek 
yang diteliti dalam bentuk tulisan, arsip-arsip, serta foto praktik dalam 
prosesi mappacci  di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan material 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah 
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data diawali dengan penelusuran dan 
pencarian catatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan 
menata data tersebut ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan 
memilih yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang dipelajari dan 
diakhiri dengan membuat kesimpulan dan laporan. 
  Dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik dilakukan sejak awal 
penelitian (ongoing). Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap terkumpul dan 
kemudian menganalisisnya. Peneliti sejak awal membaca dan menganalisis data 
yang terkumpul, baik berupa transkrip interviu, catatan lapangan, dokumen atau 
material lainnya secara kritis analitis sembari melakukan uji kredibilitas maupun 
pemeriksaan keabsahan dan secara kontinu. Peneliti kualitatif jangan sekali-kali 






  Batasan analisis data dalam penelitian kualitatif adalah dengan mereviu 
dan memeriksa data, menyintesis dan menginterpretasikan data yang terkumpul 
sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial 
yang diteliti. Proses bergulir dan peninjauan kembali selama proses penelitian 
sesuai dengan fenomena dan strategi penelitian yang dipilih peneliti memberi 
warna analisis data yang dilakukan, namun tidak akan terlepas dari kerangka 
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BAB IV   
Budaya Mappacci Dalam Perspektif Hukum Islam Di Kalangan Masyarakat 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan Bola merupakan suatu kecamatan di Kabupaten Wajo, Sulawesi 
Selatan, Indonesia.  Kecamatan Bola merupakan salah satu kecamatan paling 
selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bone.  Secara administratif 
Kecamatan Bola terdiri atas satu kelurahan yaitu kelurahan Solo dan 10 desa 
yaitu, desa Balielo, desa Lempong, desa manurung, desa Bola, desa 
Rajamawellang, desa Ujung Tanah, desa Sanreseng Ade, desa Lattimu, desa 
Pattanga, desa Pasir Putih. Desa dengan wilayah terluas adalah desa Sanreseng 
Ade (43,09 Km
2 
atau 19,57%), dan yang tersempit adalah desa Pasir Putih (9,20 
Km
2 
atau 4,18%). Adapun batas Kecamatan Bola sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Takkalalla 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pammana dan Kecamatan 
Penrang 
Kecamatan Bola memiliki luas wilayah 220,13 Km
2
. Adapun jarak Kecamatan 
Bola ke ibukota Kabupaten Wajo adalah 33 Km
2 
dengan jarak tempuh kendaraan 
bermotor ± 50 menit. Sedangkan dari Makassar, ibukota provinsi, Kecamatan 
Bola berjarak 200 Km
2 
dengan jarak tempuh kendaraan bermotor ± 6 jam.  






Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kecamatan Bola mencapai 19.384 jiwa. 
Angka ini terus meningkat dan pada tahun 2014 mencapai 20.074 jiwa dan pada 
tahun 2015 meningkat menjadi 20.288 jiwa, laju pertumbuhan penduduk dari 
tahun 2010-2014 sebanyak 4,66 persen, sedangkan laju pertumbuhan penduduk 
dari tahun 2014-2015 menjadi 1,07 persen. Tahun 2017 penduduk Kecamatan 
Bola mengalami penurunan yaitu 19.732 jiwa sampai pada tahun 2018 meningkat 
menjadi 19.768 jiwa, laju pertumbuhan penduduk pada tahun 2017-2018 adalah 
0,18 persen. 
Adapun secara umum perbandingan jumlah penduduk laki-laki lebih 
sedikit  dari pada  jumlah penduduk perempuan. Dimana selisih rasio jenis 
kelamin pada tahun  2015 antara jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk 
perempuan adalah 90,82. Sedangkan tahun 2018 rasio jenis kelamin antara jumlah 
penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan yaitu 91,40. 
Sebagaimana dapat dilihat table dari perbedaan jumlah penduduk laki-laki dan 











2015 9.656 10.632 20.288 90.82 
2018 9.440 10.328 19.768 91.40 
     Sumber : Kantor Kecamatan Bola, 2020 
Dari table 1 diatas dapat dilihat bahwa tahun 2015 selisih antara laki-laki 
dan perempuan sebanyak 976 jiwa, kemudian pada tahun 2018 selisih antara 
jumlah laki-laki dan perempuan sebanyak 888 jiwa. Hal tersebut dapat 





perempuan. Pada sensus penduduk tahun 2015 jumlah penduduk mencapai 20.288 
jiwa, sedangkan sensus penduduk tahun 2018 mencapai 19.768 jiwa. 
2. Pendidikan  
Instansi pendidikan atau sekolah dikalangan masyarakat Kecamatan Bola 
terdapat di beberapa desa, baik itu dari tingkatan Taman Kanak-Kanak (TK), 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
dan juga beberapa jumlah murid serta guru pada instansi pendidikan tersebut 
sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 2 
Jumlah Sekolah, Murid dan Guru yang terdapat di kecamatan Bola 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Sekolah Murid Guru 
1. TK 4 324 27 
2. SD 29 2.235 307 
3. SMP 4 582 59 
4. MTs 1 31 12 
5. SMA 2 226 25 
6. SMK 1 84 15 
Jumlah 41 3.482 445 
   Sumber : Kecamatan Bola dalam angka 2019, 2020 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang terdapat 
di Kecamatan Bola ada 6 dan instansi yang paling banyak adalah tingkat Sekolah 







B.  Praktik Mappacci Dalam Perkawinan di Kecamatan Bola kabupaten Wajo 
1. Tata cara Pelaksanaan Budaya Mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten 
Wajo 
Mappacci bagi kalangan masyarakat di Kecamatan Bola sudah menjadi 
budaya yang melekat dalam proses perkawinan, mereka menganggap bahwa 
perkawinan yang tidak ada ritual mappacci nya terasa kurang lengkap. Hal 
tersebut menjadikan ritual proses mappacci terus dilestarikan oleh masyarakat 
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. Sebagaimana hal tersebut dipertegas oleh 
pendapat informan Bahrun sebagai berikut : 
Budaya mappacci dikalangan masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten 
Wajo sudah mendarah daging di kalangan masyarakat sehingga budaya 
tersebut harus dilestarikan. Mappacci ini boleh-boleh saja dilaksanakan 
karena prosesnya tidak ada mengandung hal-hal yang berkaitan dengan 
syirik, baik itu ritualnya, tata caranya bahkan perangkat-perangkat 
mappacci. Justru didalam ritual mappacci ini bertujuan untuk mensucikan 
diri dari sifat-sifat atau perilaku yang tidak sesuai dengan tuntutan 
agama. Serta mappacci ini diharapkan dapat membersihkan hati si calon 
pengantin untuk menghadapi bahtera rumah tangga.
54
 
Mapacci ini dilaksanakan pada malam hari sebelum akad nikah, namun 
dikalangan masyarakat Kecamatan Bola sebelum proses mappacci calon 
pengantin melakukan khatamal Al-qur‟an (mappanre temme‟) terlebih dahulu, 
biasanya khatammal al-qur‟an ini dilakukan pada sore hari disertai dengan 
barazanji. Bahkan beberapa masyarakat termasuk masyarakat yang tergolong dari 
keluarga bangsawan melakukan proses mandi kembang terhadap si calon 
pengantin dan sebelum mandi kembang mereka melakukan proses mabedda‟ 
tettu‟ dan yang memberikan atau mengoleskan bedda‟ tettu‟ tersebut adalah 
sanad-sanad keluarga inti dari si calon pengantin. Sebagaimana pendapat 
informan Tahirah sebagai berikut : 
Mappaci dilakukan pada malam hari sebelum akad nikah. Sebelum 
mappacci ada proses mandi kembang dan juga barazanji. Setelah 
                                                             
54





barasanji si calon pengantin melakukan khatam Al-qur‟an, dikalangan 
masyarakat Kecamatan Bola khatam Al-qur‟an ini dinamai dengan 
mappanre temme‟. Khatam al-qur‟an berarti si calon pengantin telah 
menamatkan atau menyelesaikan seluruh bacaan dalam Al-qur‟an yang 
didampingi oleh guru mengaji si calon pengantin, jika sebelumnya calon 
pengantin tersebut belum pernah khatam Al-qur‟an, dan dalam barazanji 
juga ada sholawat-sholawat yang mengiringi dengan irama tertentu.  
Ritual mappacci ini dinamai juga dengan acara tudang penni‟ disinilah 
malam tudang penni dilaksanakan acara mappacci
55
. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa sebelum 
proses mappacci pada malam hari, terlebih dahulu dilaksanakan Khatam al-qur‟an 
dan juga barazanji. Pembacaan barazanji sebagai bentuk pernyataan syukur 
kepada Allah Swt dan juga bentuk sanjungan kepada Nabi Muhammad Saw atas 
memperjuangkan agama Islam. Hal ini bertujuan agar nantinya proses 
pelaksanaan mappacci dapat berjalan lebih maksimal sehingga doa dan harapan 
kepada si calon pengantin dapat terwujud serta dengan adanya bacaan sunnah 
Nabi dalam barazanji, budaya mapapcci tersebut dapat diridhoi dan diberkahi oleh 
Allah Swt. Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses sebelum pelaksanaan 
mappacci tetap berpegang teguh terhadap Al-qur‟an dan sunnah Rasulullah Saw. 
Budaya mappacci dalam perkawinan merupakan silaturahmi yang baik, 
mengingat dalam acara mappacci ini dihadiri oleh keluarga pihak ayah dan 
keluarga dari pihak ibu calon mempelai hal ini dimaksudkan agar mereka turut 
serta memberikan doa restu atas pelaksanaan upacara mappacci dan pesta 
perkawinan keluarganya. Sebagaimana dalam wawancara Supriadi, berikut: 
Dalam upacara mappacci atau disebut dengan malam tudang penni, 
keluarga dari pihak ayah dan ibu calon mempelai itu diundang untuk hadir dalam 
acara mappacci, dikarenakan agar mereka senantiasa ikut serta mendoakan dan 
mengoleskan daun pacar ke calon mempelai, dan memang dalam adat orang 
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Adapun tata cara mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo didahului 
dengan penjamuan kepada tamu-tamu yang datang kemudian ada perwakilan satu 
orang dari pihak keluarga yang di tunjuk untuk menjadi protokol atau juru bicara 
keluarga dalam mengambil alih nantinya selama proses mappacci. Sebagaimana 
dipertegas oleh informan Syahrul Uddin, berikut : 
Upacara mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo didahului  
dengan penjamuan kepada tamu-tamu, kemudian penjemputan terhadap si 
calon pengantin untuk duduk dipelaminan sebelum mappacci, dan orang-
orang yang dimintai untuk mengoleskan daun pacar (daun pacci) adalah 
beberapa keluarga terdekat dan sebelumnya itu di tanyakan terlebih 
dahulu bahwa mereka akan melakukan pengolesan daun pacar kepada si 
calon pengantin. Dan juga beberapa aparat-aparat pemerintahan yang 
hadir juga akan mengoleskan daun pacar tersebut kepada si calon 
pengantin, baik itu kepala desa, kepala imam, dan juga camat jika hadir.
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Mengenai berapa jumlah orang yang akan mengoleskan daun pacar (daun 
paccing) kepada si calon pengantin tersebut itu berbeda-beda tergantung dari 
kesepakatan atau dari golongan keluarga mempelai pengantin tersebut. Secara 
umum masyarakat di Kecamatan Bola yang keluarganya berasal dari golongan 
bangsawan maka jumlah orang yang mengoleskan daun paccing tersebut sebanyak 
12 orang secara berpasangan dan untuk golongan masyarakat biasa itu hanya 8 
orang berpasangan. Hal tersebut dipertegas oleh informan Bahrun, berikut: 
Ada perbedaan mengenai tata cara mapacci dari golongan masyarakat 
Kecamatan Bola dari segi jumlah orang yang mengoleskan daun pacar 
tersebut. Dikalangan keluarga bangsawan jumlah orang yang 
mengoleskan daun pacar kepada si calon pengantin itu 12 orang 
berpasangan, sedangan untuk golongan masyarakat biasa pada umumnya 
hanya 8 orang berpasangan. Karena keluarga dari golongan bangsawan 
biasanya memiliki beberapa keluarga besar yang hadir pada saat proses 
malam mappacci. Sedangkan untuk golongan masyarakat biasa hanya 
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Tata cara proses mappacci di kalangan masyarakat Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo mempunyai beberapa perbedaan pendapat dari hasil wawancara. 
Perbedaan tersebut dilihat dari segi tempat untuk melakukan acara mappacci dan 
juga jenis daun pacar (daun pacci) ada beberapa masyarakat mengaluskan terlebih 
dahulu daun pacar tersebut, namun ada juga beberapa masyarakat yang langsung 
mengambil tangkai daun pacar itu tanpa dihaluskan, dan itu berbeda dari tata cara 
mappacci orang terdahulu dengan orang sekarang di kalangan masyarakat. 
Sebagaimana pendapat informan Sitti Rosida, sebagai berikut : 
Dari tata cara budaya mappacci di kalangan masyarakat Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo sejauh ini ada yang berubah, dimana daun pacar atau 
daun pacci yang dipakai menorehkan ke telapak tangan si calon pengantin 
dulunya dihaluskan, namun sekarang sebagian masyarakat itu sudah tidak 
lagi menghaluskannya, karena sekarang sebagian masyarakat langsung 
mengambil tangkai daun pacar itu beserta dengan daunnya lalu 
ditancapkan nanti di bekkeng atau tempat pacci. Jadi dahulu itu pada saat 
selesai menorehkan daun pacar itu ke tangan calon pengantin tangannya 
berwarna merah terang sekarang itu tidak seterang dari orang dahulu 
dikarenakan daun pacar (daun pacci) itu tidak dihaluskan.
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Dan juga yang menjadi perbedaan tata cara mappacci di kalangan 
masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten Wajo adalah tempat pelaksanaan upacara 
mappacci tersebut. Dimana masyarakat terdahulu melakukan proses mappacci ini 
di dalam rumah atau dikatakan sebagai lamming didalam rumah sehingga yang 
hadir itu atau yang menyaksikan prosesi acara mappacci hanya sanad saudara saja, 
dan tidak disaksikan secara langsung oleh masyarakat tamu undangan. Namun 
secara umum sekarang di kalangan masyarakat proses budaya mappacci itu 
dilaksanakan di dalam baruga atau di pelaminan yang menggunakan tenda, 
sehingga dihadiri oleh tamu undangan dan proses mappacci itu disaksikan secara 
langsung oleh kalangan tamu undangan. Dan dalam proses mappacci orang 
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terakhir yang akan mengoleskan daun pacar tersebut ke telapak tangan si calon 
pengantin adalah orang tuanya, karena akan diiringi dengan doa orang tuanya 
kepada anaknya agar kiranya dalam menanungi kehidupan rumah tangga mereka 
dapat hidup rukun, bahagia dunia akhirat, dan juga diharapkan mengenai 
persiapannya secara lahir batin menerima amanah hidup dalam berumah tangga, 
dimana sebagai suami harus melaksanakan hak dan kewajibannya terhadap 
istirnya, begitupun sebaliknya istri terhadap suaminya. 
Dalam proses acara mappacci ada satu orang perwakilan dari pihak 
keluarga yang menjadi protokol atau juru bicara, disini orang yang ditunjuk 
tersebut akan mengambil alih selama proses mappacci dan juga dia yang akan 
memanggil orang-orang yang akan mengoleskan daun pacar itu ke telapak tangan 
calon pengantin dan juga menyebutkan beberapa perangkat-perangkat mappacci 
beserta dengan makna-makna yang terkandung didalamnya dan memberitahukan 
kepada kalangan tamu undangan yang menyaksikan prosesi mappacci tersebut 
tentang pesan dan tujuan dilaksanakannya upacara mappacci ini sehingga 
masyarakat tidak hanya menyaksikan saja namun diharapkan dapat mengetahui 
makna serta tujuan dari mappacci tersebut.  
Adapun urutan serta tata cara dalam prosesi mappacci di Kecamatan Bola 
kabupaten Wajo sebagai berikut : 
 Sebelum acara mappcci dimulai terlebih dahulu dilakukan penjamuan kepada 
tamu-tamu undangan serta penjemputan calon pengantin untuk duduk di 
pelaminan. Dan perwakilan satu orang yang menjadi protokol atau juru bicara 
yang akan mempersilahkan orang-orang untuk mengoleskan daun pacar 
tersebut. Dalam budaya mappacci dipersiapkan beberapa perlengkapan yang 
masing-masing mengandung makna simbolik, seperti : 





 Sarung sutera 7, atau 8 lembar yang disusun diatas bantal. 
 Di atas sarung sutera di letakkan pucuk daun pisang. 
 di atas pucuk daun pisang diletakkanlah daun nangka, yang biasanya terdiri 
dari 7 atau 9 lembar, namun sebagian masyarakat tidak menentukan berapa 
jumlah daun nangka sesuai berapa yang akan dibutuhkan dan menghiasi bentuk 
daun nangka tersebut. 
 Kelapa muda dan gula merah ditempatkan pada 1 wadah yang berisi beras. 
 Dan lilin, serta daun pacar dan air yang ditempatkan di wadah (dulang) yang 
berdekatan dengan bantal tersebut.                                     
2. Perangkat-Perangkat Mappacci dan Maknanya dalam Islam 
Alat-alat yang digunakan dalam proses mappacci 
Tabel 3 
Alat-alat yang digunakan dalam proses mappacci 
Alat Gambar Makna 
Bantal  Kemakmuran 
Sarung Sutra  Lambang Harga Diri 
Daun Pisang   Lambang Kehidupan 





Gula Merah dan 
Kelapa 
 Kesetiaan 
Daun Pacci/Pacar  Kesucian 
Lilin   Simbol 
Penerang/Cahaya 




Air  Pembersih 
Berikut penjelasan perlengkapan mappacci di Kecamatan Bola Kabupaten 
Wajo serta maknanya dalam Hukum Islam: 
a. Bantal, dalam bahasa bugis di sebut sebagai angkalengung disimbolkan 
sebagai kemakmuran dalam bahasa bugis disebut sebagai “asalewangeng”. 





itu diharapkan calon pengantin kelak dalam menaungi kehidupan rumah tangga 
saling menghormati dan menghargai bukan hanya kepada anak, istri dan suami 
namun perilaku menghargai dan menghormati tersebut juga diaplikasikan di luar 
kehidupan rumah tangga termasuk terhadap sikap menghargai kepada orang lain. 
Jika sikap saling menghormati dan menghargai ini di diterapkan tentu suatu 
keluarga tersebut menjadi keluarga yang damai dan bahagia. Sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS an-Nisa/4: 86. 
ٍء َحِصيًتا ِ ََشۡ
َٰ ُكّ َ ََكَن لََعَ ۗٓ إِنَّ ٱَّللَّ ٓ ا َْ و ۡو ُردُّ
َ
آ أ َٓ ِۡ ٌِ  ََ ۡحَص
َ
 ِإَوَذا ُحّيِيُخً ةَِخِحيَّثٖت فََحئُّاْ ةِأ
(٨٦) 
Terjemahnya : 
  “Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 




  Makna bantal dalam proses mappacci di Kecamatan Bola sebagaimana 
dijelaskan dalam wawancara Sitti Asia sebagai masyarakat yang melakukan juga 
prosesi mappacci yang mengatakan bahwa : 
  Bantal dalam bahasa bugis adalah “angkalengung” terbuat dari kapuk 
yang melambangkan kemakmuran, dimana bantal juga sebagai alas 
kepala  disaat tidur dan kepala adalah termasuk anggota tubuh yang 
termulia atau terhormat bagi manusia, jadi bantal dilambangkan sebagai 
penghormatan dalam bahasa bugis di sebut “mappakalebbi”.
61
  
  Dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa bantal yang fungsinya 
sebagai pengalas kepala saat tidur, dimana kepala merupakan anggota tubuh 
manusia yang mulia di harapkan agar calon pengantin lebih mengenal dan 
memahami akan identitas dirinya, sebagai makhluk yang mulia dan memiliki 
kehormatan dari sang pencipta. 
b. Sarung Sutra dalam bahasa bugisnya disebut lipa sabbe yang dimaknai dengan 
harga diri dimana sarung sutra ini disimbolkan sebagai penutup aurat bagi 
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masyarakat bugis. Sarung sutra ini diletakkan di atas bantal sebanyak 7 lembar 
namun sebagian juga masyarakat menggunakan sarung sutra sebanyak 12 lembar 
ini biasanya dilakukan oleh kalangan masyarakat dari golongan bangsawan. 12 
lembar ini bermakna sebagai “keturunan” artinya diharapkan kepada calon 
pengantin agar kelak mendapatkan keturunan yang banyak, karena ada pepatah 
yang mengatakan bahwa semakin banyak keturunan maka semakin banyak rejeki. 
Sedangkan masyarakat yang bukan dari kalangan bangsawan menggunakan 
sarung sutra sebanyak 7 lembar karena 7 lembar ini bermakna “kebenaran”, dalam 
bahasa bugis tuju berarti benar atau mattujui berarti berguna. Sebagaimana hal ini 
dipertegas oleh informan Suriati, sebagai berikut : 
  Sarung sutra yang digunakan tersebut diartikan sebagai bentuk harga diri 
(nalitutui alena), karena sarung fungsinya sebagai penutup tubuh, adapun 
jumlah sarung itu sebanyak 7 helai sarung, dimana angka 7 ini bermakna 




Dengan sarung sutra yang fungsinya sebagai penutup aurat dalam menjaga 
harga diri diharapkan agar calon pengantin perempuan senantiasa menjaga 
auratnya serta martabat nya agar tidak melakukan hal-hal yang dapat 
memunculkan rasa malu (siri‟) di kehidupan masyarakat. Sebab menjaga harga 
diri dan menutup aurat adalah anjuran bagi agama Islam, dalam firman Allah Swt 
QS al-A‟raf/7: 26. 
َٰ َِم  ىَٰ َ  َٔ ًۡ َورِيٗشاۖ َوِِلَاُس ٱتلَّۡل َٰءحُِك ۡٔ َٰرِي َش ًۡ ِِلَاٗشا يَُو َُزنۡلَا َعيَۡيُك
َ
ََٰتِِنٓ َءاَدَم كَۡد أ َي
ُروَن  نَّ ًۡ يَذَّ ُٓ ِ ىََعيَّ َۡ َءاَيَِٰج ٱَّللَّ ٌِ َٰ َِم   (٢٦ )َخۡير  َ 
Terjemahnya :  
“Wahai anak cucu adam! Sesungguhnya kami telah menyediakan pakaian untuk 
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Selain sebagai penutup aurat, sarung sutra juga dimaknai dengan sifat 
istiqamah atau ketekunan, hal tersebut tercermin dari sifat yang dimiliki oleh 
pembuat sarung sutra yang harus mengumpulkan lembaran benang satu demi satu 
kemudian diolah dan ditenun hingga menjadi sarung yang siap dipakai, hal inilah 
yang mendasari agar kiranya calon pengantin dalam menanungi kehidupan 
berumah tangga selalu bersikap istiqamah dan saling mengingatkan satu sama lain 
serta hidup rukun dan tekun sehingga rumah tangganya menjadi keluarga yang 
sakinah mawaddah dan warahmah. 
c. Pucuk Daun Pisang dalam bahasa bugisnya adalah colli‟ daung otti. Pucuk 
daun pisang ini diletakkan diatas susunan sarung sutra, daun pisang memang tidak 
memiliki nilai jual yang tinggi, namun memiliki nilai yang mendalam bagi 
manusia. Dimana pisang seperti yang diketahui bahwa pisang tidak akan mati 
sebelum muncul tunas yang baru, hal tersebut berhubungan dengan tujuan 
pernikahan yaitu untuk mendapatkan keturunan. Hal ini dipertegas oleh informan 
Guspiani Ibnur, berikut : 
 Diatas sarung sutra diletakkan daun pisang, dimana daun pisang 
dikatakan di kalangan masyarakat bugis “maccolli‟ maddaung” belum 
kering tumbuh lagi daunnya. Hal ini diharapkan calon mempelai 
mendapatkan keturunan sebagai penerus kehidupan dimasa mendatang 
sebagaimana hakikat pada pucuk daun pisang itu sendiri.
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Dari wawancara diatas dipahami bahwa pentingnya mendapatkan 
keturunan yang menjadi tujuan pernikahan itu sendiri, keturunan yang shaleh dan 
shalehah sebab anak merupakan anugerah yang diberikan Allah dalam kehidupan. 
Selain disimbolkan sebagai mendapat keturunan, daun pisang juga 
memiliki karakter yang dapat menghasilkan banyak buah sehingga dapat 
dinikmati oleh banyak orang, demikian juga dengan perkawinan diharapkan calon 
pengantin tersebut bisa berguna dan bermanfaat bagi banyak orang. Pisang 
sebagai simbol serbaguna karena seluruh bagian dari pohon pisang dapat 
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dimanfaatkan oleh manusia, dan selalu tumbuh dan berkembang sama halnya 
manusia hidup tumbuh dan berkembang dari generasi ke generasi melalui 
perkawinan. Simbol pisang inilah yang mewakili kehidupan manusia dengan 
harapan bisa berkembang seperti pohon pisang bahkan dapat bermanfaat bagi 
kalangan masyarakat dan lingkungannya. 
d. Daun Nangka dalam bahasa bugisnya disebut daung panasa. Daun nangka ini 
disimbolkan sebagai harapan. Yang diletakkan diatas bantal, susunan sarung sutra 
dan pucuk daun pisang. Daun nangka ini diletakkan sebanyak 7 atau 9 lembar. 
Namun dikalangan masyarakat Kecamatan Bola Kabupaten Wajo jumlah daun 
nangka yang digunakan itu tergantung dari model atau kreasi yang akan 
dibuatkannya. Meskipun daun nangka tidak memiliki nilai jual yang tinggi namun 
simbol yang diyakini oleh masyarakat sangat mendalam, yaitu sebagai bentuk 
harapan terhadap calon mempelai dalam menaungi bahtera rumah tangga agar 
dapat terwujud. Nangka sebagai simbol cita-cita, yang bahasa bugisnya disebut 
“panasa” yang mengandung makna mamminasa ri decenge artinya bercita-cita 
akan kebaikan atau kebajikan. Hal ini dipertegas oleh informan KM Falihal 
Khairi, S.Pd, sebagai berikut : 
    Diatas daun pisang diletakkan daun nangka yang maknanya sebagai 
bentuk pengharapan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Anregurutta di 
Wajo “dua mitu wedding riyala sappo rilalenna atuwongenge iyanaritu 
unganna panasae „lempue‟ sibawa benona kanukue “paccing”, 
maksudnya adalah dalam menaungi kehidupan rumah tangga, ada dua 
sifat yang harus kita pegang yaitu kejujuran dan kesucian, hal ini 
dipahami bahwa kita kembalikan lagi kepada ritual mappacci yang 
sebagai bentuk mensucikan diri. Untuk itu ketika menaungi bahtera rumah 
tangga calon pengantin senantiasa selalu memiliki sifat jujur dan memiliki 
hati yang bersih baik dari lahir maupun batin. Dan diharapkan kedua 
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   Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa makna dari daun nangka itu 
sendiri sebagai bentuk pengharapan atau cita-cita, dimana diharapkan agar calon 
mempelai kelak ketika menanungi kehidupan rumah tangga senantiasa memiliki 
pengharapam demi mencapai rumah tangga yang sejahtera dan dapat dimudahkan 
rezekinya. Dan dengan harapan tersebut senantiasa dibarengi dengan niat dan 
prasangka yang baik kepada Allah Swt. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw : 
                                             (روا  مسلم  )اَل ََيُوَت َّ َأَحدُُكْم ِإالَّ َوُهَو ُُيِْسُ  ِِبَّللَِّ الظَّ َّ  
Artinya :  
 “Janganlah dari kalian meninggal dunia, kecuali dalam kondisi berbaik 
sangka kepada Allah Swt” (HR Muslim).
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e. Gula Merah dan Kelapa menjadi alat atau bahan yang diperlukan dalam proses 
mappacci dikalangan masyarakat Kecamatan Bola, biasanya gula merah ini dan 
kelapa disimpan di piring bersampingan dengan bantal, sarung sutera, daun pisang 
dan daung nangka tersebut. Gula merah dan kelapa ini disimbolkan sebagai 
kesetiaan agar kehidupan antara suami dan istri  senantiasa dan  saling melengkapi 
sampai akhir hayat. Seperti yang dikatakan dalam wawancara KM. Ahmad Syarif 
Hidayatullah, S.Ag , yang mengatakan: 
 Di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo salah satu alat yang juga dipakai 
dalam acara mappacci adalah gula merah dan kelapa, yang diletakkan 
disamping bantal diatas satu piring. Seperti yang diketahui gula merah 
dan kelapa sangat bagus dipadukan, ketika kita makan kelapa tidak 
nikmat rasanya jika tidak dipadukan dengan gula merah, disinilah 
diharapkan calon mempelai nantinya setelah menikah dapat saling 
melengkapi dengan pasangannya. Agar apa yang dilakukan terasa nikmat 
dan mudah jika dilakukan bersama.
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Demikian dapat disimpulkan bahwa gula merah dan kelapa juga termasuk 
alat yang dipakai dalam proses acara mappacci, yang mengandung simbol sebagai 
bentuk kesetiaan nantinya kepada pasangan suami istri dimana calon mempelai 
akan selalu saling melengkapi diantara mereka, salah satu makna dari gula merah 
dan kelapa adalah persamaan, dimana antara gula merah dan kelapa dalam hal ini 
adalah suami dan istri saling melengkapi dan adanya persamaan derajat antara 
keduanya, suami harus memuliakan istrinya, begitupun sebaliknya. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam QS An-Nisa/4 :19  
ُتٔاْ  َْ ََّ تِلَۡذ ُْ اۖ َوََل َتۡعُضئُ ْٗ ن حَرِثُٔاْ ٱىّنَِصآَء َنۡر
َ
ًۡ أ ُِٔاْ ََل ََيِوُّ ىَُك ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلَّ َٓ ُّ 
َ
أ َيَٰٓ




ٓ أ ََّ إَِلَّ ُْ ٔ ٍُ آ َءاحَۡيُخ ٌَ ةَِتۡعِض 
 19كَرِهۡتُمُوهُنَّ فَعَسَىَٰٓ أَن تَكۡرَهُواْ شَيۡٔٗا وَيَجۡعَلَ ٱللَّهُ فِيهِ خَيۡرٗا كَثِيرٗا
Terjemahnya:  
 Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 




f. Daun Pacar dalam bahasa bugisnya daun pacci mempunyai simbol sebagai 
kebersihan atau kesucian, yang digunakan sebagai pemerah kuku atau penghias 
kuku, secara umum masyarakat Kecamatan Bola langsung mengambil tangkai 
daun pacar tersebut kemudian ditancapkan di suatu wadah yang dinamai dengan 
tempat pacci, namun ada juga masyarakat yang menghaluskan daun pacar 
tersebut. Masyarakat Kecamatan Bola memaknai daun pacar sebagai kebersihan 
dan kesucian diharapkan calon mempelai membersihkan hatinya dari sifat-sifat 
negatif sebelum menghadapi ajang akad nikah pada esok harinya sehingga dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga nantinya mendapat rahmat dari Allah Swt dan 
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juga dapat mempersiapkan mental calon pengantin secara lahir batin dalam 
menjalani kehidupan baru. Mengenai jumlah orang yang mengoleskan daun pacar 
tersebut kepada calon penngantin itu berbeda-beda. Tergantung dari golongan 
masyarakat itu sendiri. Di kalangan masyarakat Kecamatan Bola secara umum ada 
7 orang berpasangan yang mengoleskan daun pacar tersebut, namun bagi keluarga 
yang berasal dari keluarga bangsawan itu sebanyak 12 orang berpasangan. 
   Adapun cara memberi daun pacci kepada calon pengantin pada umumnya 
di masyarakat Kabupaten Wajo sebagai berikut : 
1) Sebelum mengoleskan daun pacci kepada calon pengantin, terlebih 
dahulu calon pengantin tersebut mengenakan dan dihias dengan pakaian 
khas Bugis. Kemudian dipersilahkan duduk diatas lamming (pelaminan) 
yang didampingi oleh dua orang paseppi atau pendamping dari keluarga 
calon pengantin itu sendiri. Kemudian kedua telapak tangan calon 
pengantin menghadap ke atas sebagai bentuk doa dan pengharapan untuk 
ritual mappacci. 
2) Kemudian orang yang naik untuk mengolesi daun pacci tersebut 
mengambil sedikit daun pacci itu yang telah dihaluskan, atau mengambil 
beberapa daun pacci itu di tangkainya yang belum dihaluskan. 
3) Kemudian diolesilah daun pacci tersebut ke telapak tangan calon 
pengantin yang didahului oleh telapak tangan kanan dalam bahasa bugis 
“jari atau” yang bermakna manusia, kemudian dilanjutkan pada telapak 
tangan kiri, dalam bahasa bugisnya “jari abio” yang berarti etika.  
4) Setelah dioleskan pacci pada telapak tangan maka dihamburkanlah 
berre (butiran beras) kepada calon mempelai sebanyak 3x  agar calon 






5) Lalu setelah itu pemberian doa dan jabat tangan, semoga calon 
pengantin kelak dapat hidup bahagia dalam rumah tangganya. 
Sebagai daun pacar yang dimaknai sebagai pembersih atau kesucian calon 
mempelai dalam menghadapi kehidupan baru, ini berhubungan dengan pentingnya 
kebersihan. dalam  firman Allah Swt dalam QS al-Baqarah/2: 222.  
  ََ ِرِي ّٓ َخَط ٍُ
ۡ َٰبنَِي َويُِحبُّ ٱ  َ َُيِبُّ ٱتلَّوَّ  ٢٢٢إِنَّ ٱَّللَّ
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri”.
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g. Lilin merupakan alat yang dipakai dalam acara mappacci yang simbolnya 
sebagai penerang dalam kehidupan, dimana diharapkan kelak kehidupan calon 
mempelai diberikan penerang dalam hidupnya dalam hal ini agar selalu mendapat 
petunjuk dalam bahtera rumah tangganya kelak. Pada zaman dahulu nenek 
moyang kita menggunakan pesse‟ pelleng sebagai alat penerang yang terbuat dari 
kotoran lebah, kemudian dikehidupan yang canggih ini sudah digantikan dengan 
lilin dan lilin tersebut diletakkan berdekatan dengan beras dan tempat pacci. 
Sebagaimana menurut pendapat Ridha Rahayu Baharuddin dalam wawancaranya, 
sebagai berikut : 
 Lilin disimbolkan sebagai penerang, dahulu nenek moyang kita hanya 
menggunakan pesse‟ pelleng yang dari kotoran lebah, sesuai dengan 
simbolis nya sebagai penerang, diharapkan dalam kehidupan rumah 
tangga pasangan tersebut  kelak menjadi penerang bagi masyarakat. 
Dalam hal ini ini lilin juga mengandung makna “sulo mattappa” atau 
menjadi suri tauladan dalam artian menjadi panutan dikalangan 
masyarakat, dan diharapkan calon mempelai dapat hidup rukun, damai 




Dari penjelasan diatas mengenai makna lilin sebagai penerang, maka 
diharapkan dalam menaungi kehidupan rumah tangga calon mempelai atau 
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pasangan suami istri senantiasa menjadi sulo mattappa‟ atau suri tauladan di 
kalangan masyarakat. 
h. Beras dalam bahasa bugisnya disebut berre‟ dimaknai dengan berkembang, 
mekar, dan makmur. Diharapkan agar calon mempelai nantinya dalam berumah 
tangga selalu berkembang dengan baik dalam hal ini senantiasa dapat dikaruniai 
keturunan yang shaleh dan shaleha. Dan juga seperti yang diketahui bahwa beras 
ini berasal dari padi, dan padi sering dimaknai dengan kata filosofi “semakin 
berisi semakin merunduk” dengan ini maka diharapkan calon mempelai selalu 
diberikan kenikmatan dan tidak pernah merasa sombong atau tinggi hati 
senantiasa selalu merasa rendah hati dan berjiwa sederhana. Sebagaimana firman 
Allah Swt QS al-Fuqan/25: 63 
ا ٍٗ َٰ ِٓئَُن كَا ُٔاْ َشَل ًُ ٱۡىَجَٰ ُٓ ُٗا ِإَوَذا َخاَطَت ۡٔ َْ ۡرِض 
َ
ُشَٔن لََعَ ٱۡۡل ٍۡ  َ ََ ِي  ٦٣وَِعَتاُد ٱ رَِّنَٰمۡح ٱَّلَّ
Terjemahnya : 
 “Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabaila orang-orang 




i. Tempat Pacci/Wadah dalam bahasa bugisnya disebut bekkeng yang 
disimbolkan sebagai kesatuan. Tempat pacci ini terbuat dari logam dan diletakkan 
berdekatan dengan lilin dan beras. Sesuai dengan maknyanya sebagai kesatuan 
maka diharapkan bagi calon mempelai nantinya dalam berumah tangga senantiasa 
selalu menjadi dua insan yang menyatu dalam satu ikatan atau jalinan yang kokoh. 
Artinya agar pasangan suami istri tetap menyatu dalam menjalin ikatan cinta kasih 
sampai maut memisahkan. 
j. Air adalah sebagai pelengkap dalam acara mappacci yang digunakan sebagai 
pembersih ketika telah mengoleskan daun pacar ke telapak tangan calon 
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pengantin. Air ini disimpan dalam sebuah mangkuk yang berdekatan dengan 
tempat pacci/ wadah daun pacar. 
  Dari penjelasan diatas mengenai perangkat-perangkat dalam mappacci, 
maka dapat disimpulkan bahwa segala macam peralatan dalam acara mappacci 
memiliki simbol atau makna dikalangan masyarakat. Dan hal tersebut perlu untuk 
diketahui terutama bagi kalangan generasi muda. Acara mappacci di kalangan 
masyarakat Kecamatan Bola merupakan warisan budaya yang turun temurun dan 
harus dipertahankan, dijaga dan dilestarikan dengan maksud sebagai jati diri 
bangsa.  
  Adapun nilai-nilai keislaman yang dapat diambil dari proses acara 
mappacci ini adalah bahwa Islam menganjurkan pentingnya kebersihan dan 
kesucian, hal ini selaras dengan tujuan prosesi mappacci yaitu membersihkan 
calon pengantin dengan kebersihan raga dan kesucian jiwa, yang direalisasikan 
melalui tradisi suku bugis yang telah dilaksanakan sejak lama dan sampai 
sekarang tradisi tersebut masih dipertahankan. 
C. Pandangan Hukum Islam Terkait Budaya Mappacci di Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo 
 Sebelum lebih jauh mengenai pandangan hukum Islam tentang budaya 
mappacci terlebih dahulu akan dikemukakan mengenai pandangan hukum Islam 
tentang adat, karena budaya mappacci termasuk prosesi adat dalam rangkaian 
upacara perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
 Budaya dan tradisi masyarakat sangat menentukan dalam membuat dan 
memutuskan hukum. Kalau aturan tersebut sesuai dengan adat istiadat 
masyarakat, maka dengan mudah diterima oleh masyarakatnya.
72
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 Adat dalam hukum Islam dikenal dengan istilah al-„urf. Dari segi bahasa 
al-„urf ialah mengetahui.
73
 Kemudian dipakai dalam arti sesuatu yang diketahui, 
dikenal, dianggap baik dan diterima oleh pikiran yang sehat.
74
 
 Adapun secara istilah, „Urf  ialah kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku 
luas dalam masyarakat berupa perkataan atau perbuatan. „Urf secara prinsip sama 
dengan adat, penyebutan keduanya secara bersamaan adalah bentuk ta‟kid 




 Muhammad Abu Zahrah menyatakan bahwa adat (urf) merupakan sumber 
hukum yang diambil oleh Mazhab Hanafi dan Maliki dan sesungguhnya 
perbedaan di antara para fuqaha‟ adalah perbedaan adat di mana mereka hidup. 
Penetapan mengenai suatu perbuatan memang akan berubah hukumnya sesuai 
dengan keadaan pada saat itu pula. Apabila dielaborasi lebih jauh, dalam teori al-
naskh menujukkan bahwa hukum yang mansukh berlaku pada masa maslahah 
berubah maka dihapuslah hukum itu dengan nasikh yang sesuai dengan maslahah 
baru.  
 Demikian pula dengan al-Tadarruj fi al-Tasyri‟ di dalamnya terkandung 
maksud untuk menetapkan hukum menurut tingkat kemaslahatan masyarakat pada 
waktu tertentu, dalam hal ini syariat memberikan petunjuk kepada mujtahid untuk 
selalu memperhatikan situasi dan kondisi dalam menetapkan hukum. Para sahabat 
banyak melakukan penetapan hukum berdasarkan pertimbangan masalah yang 
berhubungan dengan keadaan pada waktu itu, walaupun hukum itu berbeda 
dengan apa yang telah ditetapkan Rasulullah saw, tentu saja hal itu tidak berarti 
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melawan syariat Allah dan Rasul-Nya melainkan menggali rahasia hukum yang 
dapat dipahami.
76
 Masalah hukum bisa dilihat pula sebagai suatu perubahan 
sosial, karena itu ia interpenden dengan perubahan sosial, ini menunjukkan betapa 
problem sosial itu tekanan pengaruhnya terhadap hukum, dalam arti bahwa hukum 
harus senantiasa menanggapi problem tersebut.
77
 
Dari berbagai kasus adat yang dijumpai, para ulama ushul fiqih 
merumuskan kaidah-kaidah fiqh yang berkaitan dengan adat, di antaranya adalah 
adat kebiasaan bisa dijadikan hukum selama tidak bertentangan dengan nash.
78
 
 Dari pengertian di atas, maka penyusun dapat menarik suatu pengertian 
mengenai „urf (adat) adalah sesuatu yang telah menjadi kebiasaan di kalangan 
masyarakat baik itu berupa perkataan, perbuatan yang di terima secara akal sehat 
yang terus menerus dilaksanakan dan tidak bertentangan dengan syariat. 
  Al-„urf sebagai adat kebiasaan masyarakat yang selalu diterapkan pada  
kehidupan mereka, baik itu melalui perkataan atau perbuatan, jika ditinjau dari 
perspektif Hukum Islam, dan dilihat dari kesesuaian dengan syariat maka al-„urf 
ada dua macam :  
1. „Urf  Sahih yaitu adat kebiasaan yang dilaksanakan dalam masyarakat 
namun tidak bertentangan dengan dalil syara‟. Seperti halnya, adat yang 
terdapat pada dunia perdagangan, yaitu indent (pembelian barang dengan 
cara memesan dan membayar lebih dahulu). Adat kebiasaan pada 
pembayaran mahar secara kontan atau hutang, adat kebiasaan melamar 
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2. „Urf  Fasid yaitu „urf  yang ditolak oleh dalil di mana hukum bertentangan 
dengannya karena adanya pelarangan dalam bentuk haram maupun 
makruh terhadapnya.
80
 Dapat pula dimaknai menghalakan atau melakukan 
apa yang diharamkan Allah. Contoh jenis ini seperti menghidangkan 
minuman haram, berjudi dalam merayakan suatu peristiwa, tarian-tarian 
dengan pakaian seksi dalam acara tertentu, membunuh anak perempuan 




Ahli syariah menyatakan bahwa adat yang masih sahih tetap dapat 
dipertahankan dan dipelihara, dengan dasar-dasar sebagai berikut:  
a. Allah berfirman dalam QS al-A‟raf/7: 199. 
ِٓينِيَ  َِ ٱۡىَجَٰ ۡعرِۡض َع
َ
ُ ۡر ةِٱۡىُعۡرِف َوأ
ۡ
َٔ َوأ  ١٩٩ُخِذ ٱۡىَعۡف
Terjemahnya: 
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”.
82
 
  Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa kata (  al-„urf sama ( العرف
dengan kata ( معروف) ma‟ruf, yakni sesuatu yang dikenal dan dibenarkan oleh 
masyarakat, dengan kata lain adat istiadat yang didukung oleh nalar yang sehat 
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serta tidak bertentangan dengan ajaran agama. Ia adalah kebajikan yang jelas dan 
diketahui semua orang serta diterima dengan baik oleh manusia-manusia normal. 




b. Sabda Rasulullah SAW 
                                            (محد1روا  )َما َرآُ  اْلُمْسِلُمْوَن َحَسلاً؛  َيُهَو ِعْلَد هللِا َحَسٌ  
Artinya : 




Hadis ini menunjukkan bahwa perkara yang sudah biasa dilakukan pada 
adat kebiasaan orang Islam dan dianggap baik, maka perkara tersebut di sisi Allah 
pun juga baik, dan dapat diamalkan.
85
 
c. Bahwa adanya kebiasaan manusia pada suatu perbuatan merupakan dalil 
bahwa jika diamalkan termasuk maslahat bagi mereka.
86
 Apabila menyalahi 
adat yang telah dianggap baik oleh masyarakat, maka akan menimbulkan 
kesulitan dan kesempatan.
87
 Sedangkan menghilangkan kesulitan termasuk 
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d. Kaidah Ushul 
                                                                                                         اَْلَعا َد ُة ُمَُ ََّمٌ  
Artinya: 
 “Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum”.
89
 
 Ada beberapa persyaratan agar adat bida dijadikan landasan hukum dalam 
mengambil keputusan. Diantaranya:  
1) Tidak bertentangan dengan syariat. 
2) Tidak menyebabkan kemafsadatan dan menghilangkan kemaslahatan. 
3) Telah berlaku pada umumnya orang muslim. 
4) Tidak berlaku dalam ibadah mahdhat. 
5) „Urf  tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan. 
6) Tidak bertentangan dengan yang diungkapkan dengan jelas.90 
Dari beberapa dasar hukum baik itu dari al-Qur‟an, Hadis dan kaedah 
ushul fiqih tentang adat, maka diperoleh gambaran tentang Pandangan Hukum 
Islam tentang budaya mappacci. Khususnya di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
Pelaksanaan tradisi mappacci dalam pernikahan, adalah tetap dipelihara 
dan dipertahankan, karena termasuk salah satu adat (kebiasaan) yang dianggap 
baik dalam rangkaian proses perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo, serta secara keseluruhan pelaksanaannya, tidak bertentangan 
dengan Hukum Islam. 
Namun masih terdapat hal-hal yang perlu disempurnakan dalam prosesi 
perkawinan, yaitu pakaian calon mempelai wanita harus menutup aurat, dan tidak 
tipis. Solusinya, tetap memakai pakaian adat yang disempurnakan, sehingga 
sejalan dengan syariat Islam. 
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Demikian pula, menghindarkan diri dari meramalkan hal-hal yang jelek 
pada nyala lilin pada prosesi tersebut, tetaplah berharap baik dengan simbol lilin, 
mudah-mudahan mendapatkan jalan terang atau petunjuk dari Allah swt. 
Menghilangkan keyakinan akan datangnya musibah atau mudah ketimpa bencana 
apabila kedua calon mempelai bertemu setelah upacara mappacci, mengalihkan 
maknanya kepada datangnya aib pada keluarga calon mempelai dalam pandangan 





BAB V   
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Setelah penulis melakukan penelitian di Kecamatan Bola kabupaten Wajo 
mengenai budaya mappacci maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Kata mappacci berasal dari kata “pacci” yaitu daun pacar yang dihaluskan 
untuk penghias kuku, dan juga disebut sebagai “paccing” yaitu bersih atau 
suci, yang melambangkan kesucian calon pengantin menghadapi hari esok, 
sekaligus malam yang berisi doa untuk harapan dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga. 
 Mappacci dilaksanakan di saat upacara tudang penni berlangsung. Proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengambil daung pacci (daun 
pacar) yang telah ditumbuk halus, namun ada juga beberapa masyarakat 
langsung mengambil tangkai daun pacar tanpa menghaluskannya, 
kemudian disimpan di suatu wadah yang disebut dengan tempat pacci lalu 
dioleskan ke telapak tangan calon mempelai yang dilakukan oleh tamu 
yang hadir sebanyak tujuh orang berpasangan, biasanya dimulai oleh tokoh 
masyarakat, tokoh agama serta aparat-aparat pemerintah yang hadir 
kemudian keluarga dari calon mempelai, dan yang terkahir adalah kedua 
orang tua calon mempelai sekaligus memberikan doa kepada calon 
pengantin. Adapun peralatan mappacci seperti bantal, sarung sutra, daun 
nangka, daun pucuk pisang, beras, gula merah dan kelapa, lilin dan air, 
semuanya memiliki simbol atau makna tersendiri. 
2. Pelaksanaan budaya mappacci pada perkawinan di Kecamatan Bola 





hal yang perlu disempurnakan. Dari beberapa sumber hukum mengenai 
pandangan Hukum Islam terhadap budaya mappacci baik itu dari al-
Qur‟an, Hadis dan kaidah ushul fiqih terkhususnya di Kecamatan Bola 
Kabupaten Wajo, pelaksanaannya tetap dipertahankan dan dipelihara 
karena tergolong sebagai adat (kebiasaan) yang dianggap baik dalam 
rangkaian proses perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola Kabupaten 
Wajo serta secara keseluruhan pelaksanaannya tidak menyalahi Hukum 
Islam. Oleh karena itu, tradisi ini dibolehkan dan tetap dilestarikan dan 
dilaksanakan sebagai budaya daerah dalam rangkaian prosesi adat 
perkawinan masyarakat di Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya masyarakat Bugis tidak terjerumus terhadap  hal-hal yang akan 
merusak identitas bersama serta kerukunan yang sudah tertanam sejak 
dulu. 
2. Masyarakat hendaknya mempertahankan, melestarikan serta memelihara 
adat istiadat tersebut. 
3. Hal yang perlu disempurnakan dalam prosesi perkawinan, adalah pakaian 
calon mempelai wanita untuk tetap menutup aurat, dan tidak tipis. Dengan 
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